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Clustering Permukiman Kumuh Di Kabupaten Siak

(Studi Kasus : Kecamatan Tualang, Kecamatan Minas, dan Kecamatan Kandis)

ABSTRAK

Tingginya laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Siak menyebabkan kebutuhan
akan rumah juga meningkat. Akan. tetapi, kebutuhan.tersebut.tidak diimbangi dengan
ketersediaan lahan maupun. tempat tinggal yang terjangkau, khususnya bagi masyarakat
berpenghasilan menengah ke bawah. Kondisi tersebut memicu munculnya kantong-kantong
permukiman kumuh,. yang tersebar di Kabupaten Siak. Secara umum dampak yang di
timbulkan dari adanya kawasan permukiman kumuh'berpengaruh terhadap kondisi penghuni,
hunian, dan sarana prasarana. Renelitian ini bertujuan untukmengelompokkan permukiman
kumuh berdasarkan kemiripan karakteristiknya.

Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik propotional random
sampling. Jenis sampel yang digunaka yakni proposive sampling teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu, dengan seleksi khusus dan menerapkan cirinya sesuai dengan
tujuan. Terdapat 2 alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama, deskriptif
kualitatif sederhana untuk mengidentifikasi karakteristik permukiman kumuh berdasarkan,
kondisi penghuni, hunian dan sarana prasarana. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan
dengan mengolah hasil kuisioner ke dalam skala likert, tabel, dan persentase. Sedangkan
metode kedua ialah analisis cluster dengan bantuan SPSS 22 untuk mengelompokkan
permukiman kumuh berdasarkan kemiripan karakteristik kekumuhannya.

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan mengenai clustering
permukiman kumuh di Kabupaten Siak, clustering permukiman kumuh di Kabupaten Siak
terbentuk di karenakan berbagai macam karakteristik yang muncul di kawasan permukiman
kumuh Kabupaten Siak,” antara lain : Kkarakteristik penghuni, karakteristik hunian,
karakteristik sarana prasarana. Dan hasil dari analisis didapatkan 3 cluster permukiman
kumuh. Cluster 1 terdiri dari area kumuh Kecamatan Kandis dan Kecamatan Minas. Cluster
2 terdiri dari area kumuh Kecamatan Tualang Kawasan Atas Pipa. Cluster 3 terdiri dari area
kumuh Kecamatan Tualang Kawasan Bawah Pipa dan Belakang Pasar. Cluster 1 memeiliki
ketersediaan prasarana dan kondisi fisik yang paling baik diantara ketiga cluster. Cluster 3
memiliki ketersediaan prasarana yang paling buruk.

Kata Kunci : permukiman kumuh, karakteristik, cluster.
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Clustering of Slum Settlements in Siak Regency
(Case Study: Tualang District, Minas District, and Kandis District)

ABSTRACT

The high rate of population growth in Siak Regency causes the need for housing to

increase. However, these needs_are not matched by the availability of land and affordable

The sampling 1 ! as carri ) potional random
sampling technique. Th S ! i 3 ique with certain
considerations, with s € 1d applyi e ' praccordance with the
objectives. There are ed it stuc
to identify the cha

itative descriptive
ants, housing and
facilities. Qualitative naire results into

Likert scales, tables, r analysis with the

help of SPSS 22 to clz ms base e Si istics.
Based on the awn regarding the slum
clustering in Siak Regenc n.Sii Regency was formed

Minas District. Cluster 2 consists of the slu a of Tualang District, Upper Pipe Region.
Cluster 3 consists of the slum area of Tualang Subdistrict Pipeline and Rear Market Area.
Cluster 1 has the best infrastructure availability and physical condition among the three
clusters. Cluster 3 has the worst infrastructure availability.

Keywords: slums, characteristics, clusters
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

strategi yang un pertama

implementasi target zero
kumuh 2019 aam Umum
melalui Ditj
penanganan k s ( ; : akan secara

kolabhoratif dengan ke i 2 A Yo orkai ™ tah daerah di

Indonesia melalui penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman agar
masyarakat mampu bertempat tinggal serta menghuni rumah yang layak,
terjangkau di dalam lingkungan yang sehat, aman, harmonis dan berkelanjutan di
seluruh Indonesia. Dalam UU No.1 Tahun 2011 tentang Permukiman Kumuh
juga merumuskan permasalahan permukiman diakibatkan oleh kepadatan

bangunan yang tinggi, kondisi prasarana dan sarana yang buruk secara kuantitatif

dan kualitatif, kondisi lingkungan yang tidak didukung oleh sistem drainase, tidak
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memiliki keteraturan struktur permukiman, permukiman di bantaran sungai, dan

areal yang terpengaruh secara fisik oleh adanya pengelolaan limbah oleh pabrik

disekitarnya.

atau tata rual
terbatas, rawa

rendah, tidak

L E)A )

keberlangsung
Karya Departe
kumuh (slum a
politik mengala

dukung lahan ti
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geografis terletak pada titik
dan 100°54°21” - 102°10°59” Buju (BT). Wilayah Kabupaten Siak
merupakan daratan rendah dengan luas mencapai 8.556, 09 km? dan dalam
konteks regional terletak disekitar 86,9 km dari ibu kota provinsi Riau dan
berjarak sekitar 97,4 km di sebelah timur dayak ibu Kabupaten Siak merupakan

Kabupaten Kepulauan Meranti. Kabupaten Siak jumlah penduduknya mengalami

peningkatan selama beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2010-2016, jumlah
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penduduk Siak meningkat pada tahun 2010 dari 379,089 jiwa menjadi 453,052

jiwa pada tahun 2016 berdasarkan data BPS Kabupaten Siak dalam Angka 2016.

Tingginya laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Siak menyebabkan

kebutuhan akan rumah juga meningkat. Akan tetapi, kebutuahan tersebut tidak

waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta dan
bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai

waktu (tertentu).

Diketahui juga perekonomian relative rendah sehingga kondisi tersebut
memicu munculnya kantong-kantong permukiman kumuh, yang tersebar di

Kabupaten Siak. Secara umum dampak yang ditimbulkan dari adanya kawasan
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permukiman kumuh berpengaruh terhadap kondisi penghuni, hunian, dan sarana
prasarana. Masing-masing kondisi tersebut memiliki keterkaitan antara yang satu
dengan yang lainnya. Dari kondisi penghuni akan berdampak terhadap tingkat
pendidikan, mata pencaharian, kepadatan penduduk, jumlah penghuni, dan tingkat

pendapatan.

memaksimalkan ketidak samaan pade yang berbeda. Kesamaan obyek
biasanya diperoleh dari nilai-nilai atribut yang menjelaskan obyek data,
sedangkan obyek-obyek data biasanya direpresentasikan sebagai sebuah titik

dalam ruang multidimensi (Barbara, 2014).

Adapun tujuan dari clustering permukiman kumuh di Kabupaten Siak ini

yakni untuk mengelompokkan permukiman kumuh berdasarkan kemiripan
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karakteristik kekumuhannya dan menggambarkan adanya hubungan atau
kesamaan dan perbedaan yang terdapat pada cluster permukiman kumuh yang ada
di Kabupaten Siak. Clustering permukiman kumuh ini dilakukan karena kawasan

kumuh diKabupaten Siak belum terkelompok. Clustering permukiman kumuh ini

menggunakan SK Bupati“Siak sebagai dasar acuan. na dalam SK Bupati
Siak Nomor 5 i a iman Kumuh
di Kabup i k kumuh
perkotaan N&%ﬁﬁhs whﬂ]“ﬁﬁ@:& an luasan
109,909 Ha, yai atan Minas
(Kelurahan M a i
|

Dari pe . afﬁg;;; _di t p“er%t]!i n penelitian

dengan judul « ring permukima uh di a aten Siak .

Tabel 1 & k No
L L]
No Kecamatan | n Luas Kumuh
(Ha)
1. Tualang Pera rawang 26.092
pipa perawang 14.099
Belakang pasar perawang 10,674
Luas keseluruhan 58.865
2. Minas Minas Jaya Pasar minas 16.657
Luas keseluruhan 16.657
3. Kandis Kandis Kota Kandis Kota 42.387
Luas keseluruhan 42.387
Total luas keseluruhan kawasan kumuh 109.909

Sumber : SK Bupati, 2014
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dilihat beberapa
permasalahan yang terjadi dikawasan penelitian. Adapun rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

d) Kawasan pe i ristik lokasi

¢
1.3 Tujuan Penelitian . <
\ LI 2

a. Untuk menentukan karakte an kumuh di Kabupaten Siak.

b. Clustering permukiman kumuh di Kabupaten Siak.

1.4 Manfaat Penelitian

a) Sebagai referensi bagi peneliti di masa yang akan datang terutama

yang berkaitan dengan penelitian clustering permukiman kumuh.
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b) Sebagai ilmu pengetahuan baru untuk peneliti dan diharapkan dapat

dimanfaatkan untuk penelitian selanjutnya.

c) Sebagai referensi kebijakan bagi pihak swasta terkait clustering

/pengelompokan permukiman kumuh.

1.5

a batasan
penelitian agar pembahasan dapat le 3 ' 3 salah yang
akan diteliti di

yang tersebar di
dilakukan  dengan

menggunakan ana K deskriptif dan data skunder.

ii. Bagaimana pengelompokan (clustering) permukiman kumuh
berdasrakan kemiripan karakteristik permukiman kumuh yang
tersebar di Kabupaten Siak dilakukan analisis cluster dengan

bantuan software SPSS dan dengan peta.
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b)

Ruang Lingkup Spasial
Ruang lingkup kawasan studi penelitian adalah kecamatan yang

tersebar di Kabupaten Siak berdasarkan SK Bupati Siak nomor

523/HK/KPTS/2014 terdapat Lima lokasi dalam tiga kecamatan dan




1.6 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.1

berikut ini :

Latar belakang dan
rumusan masalah

Tujuan S
Data —
Analisis E—

Tingginya laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Siak menyebabkan kebutuhan
akan rumah juga meningkat. Akan tetapi, kebutuhan tersebut tidak diimbangi dengan
ketersediaan lahan maupun tempat tinggal yang terjangkau, khususnya bagi masyarakat
berpenghasilan menengah kebawah. Dengan perekonomian yang relative rendah
kondisi tersebut:memicu munculnya kantong-kantong.permukiman kumuh, yang

tersebar di Kecamatan dan Kelurahan di Kabupaten Siak.

Vi

v

\

Bagaimana karakteristik
permukiman kumuh,yang-ada di
Kabupaten Siak ?

Bagimana pengelompokan (clustering)
permukiman kumuh berdasarkan
kemiripan karakteristik kumuh yang ada
di Kabupaten Siak.

v V
Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini untuk Teridentifikasi clustering
mengetahui  karakteristik ~ permukiman  kumuh, permukiman kumuh
berdasarkan : berdasarkan kemiripan
-.karakteristik penghuni karakteristik di Kabupaten
-.karakteristik hunian Siak.
-.karakteristik sarana prasarana.
I I
v
Data :
Kepadatan penduduk e Drainase
Kondisi bangunan e Airbersih
Kepadatan bangunan e Sanitasi
Bentuk dasar hunian o Listrik
Legalitas kepemilikan tanah o . Telekomunikasi
Jalan lingkungan e Proteksi kebakaran
Persampahan
| 7 T |
- — Analisis Cluster dengan
Analisis deskriptif bantuan softwear SPSS 22
| |
Hasil

v

Kesimpulan dan saran

Sumber : hasil analisis, 2016

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
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1.7  Sistematika Penyajian

Penelitian ini memiliki sistematika penelitian sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan

masalah, tujuan

S Nyt .56

‘m!“é

Bab 11

ﬂ |
’

«
o
&

Bab 111 Metode Penelitia
Bab ini berisi pendekatan metodelogi penelitian, waktu penelitian,
lokasi penelitian, jenis data, bahan dan alat penelitian, metode
pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, variabel

penelitian, metode analisis data, serta teknik analisis data.

10
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Bab IV Gambaran Umum

Bab ini berisi gambaran umum Kabupaten Siak, Administrasi

wilayah, gambaran umum kawasan kumuh di Kabupaten Siak,

11
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Permukiman

Menurut Direktorat.Jenderal Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum

perikehidupan

berdaya guna da

juga sebagai suatu bangunan rumat acu pada fungsi pokok rumah bagi
manusia yaitu tempat untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani manusi,
tempat untuk berlindung dari penularan penyakit menular, serta berlindung dari

gangguan keamanan dan/atau kecelakaan (Finch, 1957 dalam Muta’ali (2016)).

Kawasan permukiman merupakan kawasan yang secara teknis dapat

digunkan untuk bermukiman yang aman dari dari bahaya bencana alam maupun

13



buatan manusia, sehat dan mempunyai akses untuk kesempatan berusaha.
Kawasan peruntukan permukiman harus dilengkapi dengan prasrana dan sarana
lingkungan, serta tempat kerja yang memberikan pelayanan dan kesempatan kerja
terbatas untuk mendukung prikehidupan dan penghidupan sehingga fungsi

permukiman tersebut dapat berdaya guna dan berhasil gufia ( Muta’ali, 2012).

Menurut Vernor C. Vinch dkk dalam R. Bintarto (1977), menyatakan
permukiman tempat kediaman penduduk adalah suatu tempat atau daerah dimana
penduduk berkumpul dan hidup bersama, dimana mereka membangun rumah-
rumah, jalan dan sebagainya guna kepentingan mereka. Doxiadis mengemukakan
bahwa permukiman terdiri dari dua unsur utama, Yyaitu isi/content dan
wadah/container, yang kemudian diturunkan menjadi lima unsur, yaitu : nature,
man, society, and network (alam,.manusia, .masyarakat, dan jaringan ).
Permukiman adalah dalam arti luas diartikan sebagai bangunan-bangunan,jalan-
jalan, pekarangan yang menjadi‘salah satu penghidupan penduduk. Permukiman
disini merupakan fungst yang tidak hanya sebagai atap berteduh dan hidup dalam

jangka pendek, melainkan suatu ruang untuk hidup turun-munurun.

Batubara dalam Blaang (1986) merumuskan bahwa permukiman adalah
suatu kawasan perumahan yang ditata secara fungsional, ekonomi dan fisik tata
ruang yang dilengkapi dengan prasarana lingkungan, sarana secara umum dan
fasilitas sosial sebagai suatu kesatuan yang utuh dengan membudidayakan sumber
daya dan dana, mengelola lingkungan yang ada untuk mendukung kelangsungan
peningkatan mutu kehidupan manusia, memberi rasa aman, tenteram dan nikmat,

nyaman dan sejahtera dalam keserasian dan keseimbangan agar berfungsi sebagai
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wadah yang dapat melayani kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan

negara.

Permukiman ini dapat berupa permukiman perkotaan maupun

permukiman perdesaan. Permukiman adalah tempat ataudaerah untuk bertempat

2.2

Petunjuk perencanaan kawasan perumahan dan permukiman Kkota,

kawasan perumahan harus memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut
(Departemen Pekerjaan Umum, 1987) :

i.  Aksessibilitas, yaitu kemungkinan pencapaian dari dan kawasan.

Dalam kenyataannya aksessibilitas ini berwujud jalan dan

transportasi.

15
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ii. Kompatibilitas, yaitu keserasian dan keterpaduan antar kawasan
yang menjadi lingkungannya.
iii.  Fleksibilitas, yaitu kemungkinan pertumbuihan fisik atau pemekaran

kawasan perumahan dikaitkan dengan kondisi fisik lingkungan dan

keterpaduan

2.3.

Sec : Ji pola pel : kata pola dan
permukiman. ur, gambar,
corak, kombi at asas dan
bersifat khas, dandapa iartikan sebaga 3 menurut sistem
tertentu mengik : < te ngertie permukiman
(settlement patteri i ; : paran permukiman

oleh Van der Zee (1979) yang antara pola permukiman tersebar,
dengan pola permukiman mengelompok. Namun, dibedakan pula antar pola
permukiman tunggal, dengan pola permukiman ganda yang mengelompok

dijelaskan bahwa pembahasan pola permukiman itu tidak dapat dilepaskan dari

pembahasan persebaran permukiman serta letak situasinya.
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Menurut Singh (1969) pola permukiman dibedakan menjadi tiga tipe atau
pola, yaitu :

I.  Pola permukiman mengelompok

ii.  Pola permukiman semi mengelompok

pola  per s Kripti 3 : untuk
membincangk
pembahasan pola.f ) a kuali - embedakan pola

permukiman

permukiman umum : bagai f g.mempengaruhi, antara
lain:
a. Sub kelompok kom

Pola permukiman tipe ini berbentuk cluster, terdiri dari beberapa

unit atau kelompok hunian. Pola ini memusat pada ruang-ruang

penting, seperti penjemuran, ruang terbuka umum, masjid dan

sebagainya. Selain itu, pada pola ini berkembang dengan adanya

kebutuhan lahan dan penyebaran unit-unit permukiman telah mulai

timbul. Kecenderungan pola ini mengarah pada pengelompokkan

17



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

unit permukiman terhadap suatu yang dianggap memiliki nilai

penting atau pengikat kelompok seperti ruang terbuka komunal

dalam melakukan aktivitas bersama.

.

e
[
o

ertian
“
o

2.4.

|

kesehatan, keselamat : enuhi persyaratan

Drakakakis-Smith (1980) dan Grimes (1976) dalam Perkembangan
Program Penanganan Permukiman Kumuh Di Indonesia Dari Masa ke Masa,
mengartikan permukiman kumuh adalah kompleks permukiman yang secara fisik
daerah kumuh, ditandai oleh bentuk rumah yang kecil dengan kondisi lingkungan
yang buruk, pola settlement yang tidak teratur, kualitas lingkungan yang rendah,

serta minimnya fasilitas umum.
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Menurut UU No 4 pasal 22 Tahun 1992 tentang Perumahan dan
Permukiman, dimana permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak layak
huni antara lain karena berada pada lahan yang tidak sesuai dengan peruntukan
atau tata ruang, kepadatan bangunan yang sangat tinggi dalam luasan yang sangat
terbatas, rawan penyaki

ial dan penyakit lingkunga alitas umum bangunan

ALY

_—  E L) )

s s

Edisi I, perm

membahayaka

memprihatinka
tersebut tidak
yang sangat ti

sarana lingkunga

Direktorat ela arya ekerjaan Umum juga
menyatakan permukima
digolongkan sebagai permukima arena sangat padat bangunan,
sehingga peredaran udara di dalam dan diluar rumah terasa kurang, letak
bangunan tidak beraturan selain sangat rapat, srana jalan sangat terbatas dan
umumnya banyak digenangi air kotor, saluran air buangan tidak berfungsi, banyak
tumpukan sampah sehinggasecara keseluruhan keadaan daerah itu sangat kotor

dan dapat menyebabkan terjadinya gangguan pada kesehatan para penghuninya,
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disamping itu keadaan tersebut akan membahayakan rumah-rumah di daerah

tersebut bila terjadi kebakaran.

Menurut David Drakakis Smith dalam Suparno dan Endy (2005) secara

rinci memberikan batasan.sebagai berikut :

antara lain kepadatan bangunan sang dalam luasan yang terbatas, rawan
penyakit sosial dan penyakit lingkungan, serta kualitas bangunan yang sangat
rendah, tidak terlayani prasarana lingkungan yang memadai dan membahayakan
keberlangsungan kehidupan dan penghidupan penghuninya. Permukiman kumuh
(slum) adalah sekelompok bangunan disuatu daerah yang dicirikan oleh

keburukan-keburukan yang berlebihan, kondisi kurang sehat, kekurangan fasilitas,

jiwa dan moral (Endang, 1982).
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2.5. Karakteristik Permukiman Kumuh
Nursyahbani (2015), karakteristik permukiman kumuh di kampung kota
dapat dilakukan dengan melihat karakteristik penghuni, karakteristik hunian,

karakteristik sarana prasarana dan karakteristik lingkungan, yakni sebagai berikut

mengidentifikasi  karakteristik ~ hunian  dikampung  Kota,

diantaranya: fungsi dan kegiatan dengan cara melihat aktifitas dan
kegiatan yang terjadi di dalam hunian yang terdapat di kawasan
permukiman. Selain itu juga akan diidentifikasi penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi; tampilan bangunan dengan
mengidentifikasi tentang tampilan visual bangunan hunian di

kawasan permukiman kampung kota dengan melihat bentuk
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maupun bahan bangunan ataupun luasan bangunan dibandingkan
dengan jumlah penghuninya; kepemilikan hunian yakni yang
terkait dengan hal-hal yang mempengaruhi kepedulian terhadap

keadaan perawatan bangunan dan berhubungan erat dengan

kampung kota baik™e ang terjadi di dalam lingkungan

permukiman itu sendiri maupun aktifitas yang terdpat di sekitar
kawasan yang dapat mempengaruhi kondisi lingkungan

permukiman.

Menurut Fitria (2014), karakteristik permukiman kumuh mengacu pada

lima aspek yang diteliti, yakni :
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- aspek sarana dan prasarana
- aspek fisik

- aspek soial

- aspek ekonomi

2.6.

sosial, ekonomi dan budaya
kawasan permukiman kumuh digunakan kriteria-kriteria yang dikelompokkan,

yaitu (Direktorat Jendral Cipta Karya-Departemen Pekerjaan Umum, 2006) :

a. Vitalitas non ekonomi
Kriteria ini dipertimbangkan sebagai penentuan penilaian

kawasan kumuh dengan indikasi terhadap penanganan
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b.

peremajaan kawasan kumuh yang dapat memberikan tingkat
kelayakan kawasan permukiman tersebut apakah masih layak
sebagai kawasan permukiman atau sudah tidak sesuai lagi.

Vitalitas ekonomi

Komitmen peme paten/kota

Komitmen pemerintah daerah (kabupaten/kota/provinsi) dinilai
mempunyai andil sangat besar untuk terselenggaranya
penanganan kawasan permukiman kumuh. Hal ini mempunyai
indikasi bahwa pemerintah daerah menginginkan adanya
keteraturan pembangunan khususnya kawasan yang ada di

daerahnya.

24



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

f.  Prioritas penanganan
Untuk menentukan lokasi prioritas penanganan, selanjutnya
digunakan kriteria lokasi kawasan permukiman kumuh yang
diindikasikan memiliki pengaruh terhadap (bagian) kawasan

metropolitan  sekalig sebagai  kawasan

atas peneliti
menyimpulk an dengan

mempertimb

2.7. Permukiman Kumuh Dika

Pesatnya pertumbuhan penduduk di Kawasan perkotaan ini sering
mengalahkan kemampuan kota dalam penyediaan pelayanannya termasuk
infrastruktur dan penyediaan permukiman yang layak bagi warganya, akibatnya
muncul banyak lingkungan perumahan kumuh. Meluasnya lingkungan
permukiman kumuh di perkotaan membawa banyak konsekwensi pada kehidupan

di perkotaan. Secara estetika, konsekwensinya adalah menimbulkan lingkungan
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yang rendah kualitasnya. Namun lebih dari itu, permukiman kumuh ini
mengakibatkan konflik ruang, kawasan hunian yang sesak dengan daya dukung
rendah, menurunnya tingkat kesehatan masyarakat, menurunnya kualitas

pelayanan sarana prasrana permukiman (Noegroho, 2010).

perumahan
Kawasan ini

terbangun secara.s

dan lapangan banyaknya
pertumbuhan n menghiasi
areal perkotaa ,1974 dalam

Diah Novitasar

mutu lingkungan sebagai tempat alah yang terjadi akibat adanya
permukiman kumuh ini, khususnya dikota-kota besar diantaranya menjadi buruk
dan kotornya wajah perkotaan, banjir, penyakit menular, dan kebakaran sering

melanda permukiman ini.
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2.8.  Pengertian Clustering Permukiman Kumuh

Clustering menurut Barbara (2014) merupakan pengelompokkan
permukiman kumuh di suatu kawasan yang memiliki kemiripan karakteristik
kekumuhannya, yakni : tingkat pendapatan, mata pencaharian, tingkat pendidikan,
status penghuni, kepada

n._penduduk, legalitas kepemilikan tanah, intensitas

Me
pengelompoka
kekumuhan da
gedung, kondisi jalan li -kondisi penyediaa kondisi drainase
lingkungan, ko

dan kondisi proteks

terletak berdekatan satu dengan yang arena itu cluster mempunyai arti
berkelompok dari aspek fisik. Dalam prakteknya, pengelompokan fisik
melibatkan kedua aspek di atas. Oleh karena itu pemilihan cluster perlu
mempertimbangkan baik aspek fisik dan aspek lokalitas lainnya, yang terkadang
tidak sama dengan satuan terkecil dari unit administratif pemerintah local. Namun

cluster ini bisa saja sama dengan satuan administratif (RT, RW, Desa,

Kecamatan).
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Menurut Novie (2016), Clustering merupakan komponen pembentuk
yang terdiri dari komponene fisik dengan urutan tingkat kepentingan dari tinggi
sampai rendah Dberturut-turut adalah kedekatan geografis, kondisi jalan
atau analisis cluster

penghubung moda penghubung transportasi. Clustering

Berdasark jau ) ma ‘ as peneliti
menyimpulkan bz / digunaka o man kumuh

Kabupaten Si: yang paling

relevan, yakn , kepadatan

bangunan, kekuate pencaharian,
pendidikan, s intensitas
terserang penya € gkungan 1 bangunan dan

bentuk dasar.

2.8.1.
Pengertian clustering ada pengelompokkan data. Menurut
Tan, (2006) clustering adalah sebuah proses untuk mengelompokkan data ke
dalam beberapa cluster atau kelompok sehingga data dalam satu cluster memiliki

tingkat kemiripan yang maksimum dan data antar cluster memiliki kemiripan

yang minimum.
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2.8.2.  Pengertian Permukiman Kumuh

Menurut UU No 4 pasal 22 Tahun 1992 tentang perumahan dan
permukiman, dimana permukiman kumuh merupakan permukiman yang tidak
layak huni antara lain karena berada pada lahan yang tidak sesuai dengan
peruntukan atau tata ruang

Kepadatan bnagunan yang sangat tinggi dalam luasan

erumahan dan

a)
Aalad

Pengertian kemiskinan tidak dapat dinyatakan secara tepat karena
merupakan satu istilah yang subjektif. Namun biasanya kemiskinan dikaitkan
dengan kekurangan pendapatan, kesusahan dan ketidak mampuan individu dan isi
rumah untuk memenuhu kebutuhan sehari-hari. Menurut Poerwadarminta (1976)
dalam Gunawan dan Sugiyono (2007), kemiskinan berasal dari kata dasar miskin

yang berarti “tidak berharta benda”. Dalam pengertian yang lebih luas,
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kemiskinan dapat dikonotasikan sebagai suatu kondisi ketidak mampuan baik
secara individu, keluarga maupun kelompok, sehingga kondisi ini rentan terhadap

timbulnya permasalahan sosial yang lain.

Menurut Nasi 1995) dalam Gunawan«'dan Sugiyono (2007),

pangan,
ses yang

ang sangat

,

@D

>

o

jab)

=

—t

@D

=

>

2
Ak

diperlukan u ‘ -kebutuhan
hidup yang p n, teknologi dan
kapital. :

Hal . ﬂ simanihuruk
(2003), bahwa dalam ukuran
ekonomi saja, teta dan kejiwaan dimana

kemiskinan ini akan tumbuh pada Syarakat yang mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut :
a) Sistem ekonomi uang, buruh, upahan dan sistem produksi untuk
keuntungan
b) Tetap tingginya tingkat pengangguran dan setengah

pengangguran bagi tenaga tidak terampil

¢) Rendahnya upah buruh
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d) Tidak berhasilnya golongan berpenghasilan rendah meningkatnya
organisasi soaial, ekonomi dan politiknya secara sukarela maupun
atas prakarsa pemerintah

e) Sistem keluarga bilateral lebih menonjol dari pada sistem

potret yang

L e\ B

\\\"i‘é\%“‘"

N
o

yang padat, K
Potret masya
ekonomi dala
masyarakat dik

dalam kondisi y
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2.10 Sintesis Teori
Tabel 2.1 Sintesis Teori

No Sasaran Sumber Tahun Teori Variabel

1. Identifikasi Nursyahbani 2015 Karakteristik permukiman kumuh di kampung kota dapat
karakteristik n dengan melihat karakteristik penghuni, karakteristik
permukiman

0
0“

Karakteristik penghuni :
dan menganalisis kondisi sosial dan | - Tingkat pendidikan

akat : kondisi sosial yaitu identifikasi tingkat | - Jenis pekerjaan

akat maupun jenis pekerjaan mereka yang | - Kepadatan penduduk

ondisi lingkungan serta kondisi bangunan | - Jumlah penghuni

uni. Selain itu dilihat pula kepadtaan | - Tingkat pendapatan

jumlah penghuni yang tinggi dikawasan

disi ekonomi yakni untuk mengetahui kondisi
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
ari serta mengalokasikan dana untuk
dan lingkungan mereka dengan melihat data
n mereka dan jenis pekerjaan masyarakat.

v
@D
o
c
—

<
D
>
«
o
@D
=
=]
@
>
(=]
[<Y)
=
c
=
—+
@D
=
=y
D
o
QD
©
Py
o
>
o
L.

hunian Karakteristik hunian :

asi - karakteristik hunian di kampung kota, | - Fungsi dan kegiatan masyarakat
fungsi dan kegiatan dengan cara melihat | - Penyimpangan yang terjadi
,,ﬁ}:' kegiatan yang terjadi di dalam hunian yang dengan melihat tampilan visual
pat ¢ kawasan permukiman. Selain itu juga akan bangunan (bentuk hunian, bahan
bangunan hunian, luasan
bangunan dengan mengidentifikasi tampilan visual bangunan hunian)

4%

<2 Nt Wt 0

o)
D
=)

<
3

o)
QDD
>

[(e]
QDD
3

e)
D
5

<
3

o
QDD
>

[(e]
QD
5

<
QO
>
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i
D
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QDD
o

32




1 vdwnyo(]

bangunan hunian di kawasan permukiman kampung kota
dengan melihat bentuk maupun bahan bangunan ataupun
luasan bangunan dibandingkan dengan jumlah penghuninya;
kepemilikan hunian yakin yang terkait dengan hal-hal yang
mempengaruhi  kepedulian terhadap keadaan perawatan
bangunan dan berhubungan erat dengan tampilan bangunan.

- Kepemilikan hunian

arakteristik sarana prasarana
ifikasi dan analisis karakteristik sarana dan prasarana

0"

asan permukiman kampung kota. Secara
dan kebutuhan pada kawasan
dilihat dari kondisi dan manjemen
akin buruk kondisi dan rendah tingkat
a akan berpengaruh pula pada tingkat

Karakteristik sarana prasarana
penunjang dalam lingkungan :

- Jalan lingkungan

- Persampahan

- Drainase

- Air bersih

- Sanitasi

karakteristik lingkungan di kampung kota
mengetahui kondisi lingkungan permukiman
ik aktifitas yang terjadi di dalam lingkungan
sendiri maupun aktifitas yang terdapat di
an  yang dapat mempengaruhi  kondisi
ukiman.

Karakteristik lingkungan

- Aktifitas masyarakat dalam
kawasan (ruang gerak)

- Aktifitas masyarakat sekitar
kawasan

‘\\\\\\\\\\\“0
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Karakteristik permukiman kumuh
mengacu pada lima aspek yakni :

- aspek sarana prasarana

- aspek fisik

- aspek sosial

- aspek ekonomi

- aspek bahaya (hazard)

o
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Clustering

permukiman kumuh

-
“‘

‘
-~
v
“
]

Sumber : kom

‘\\\‘\‘% L))

N

Barbara

2014

Clustering/pengelompokkan permukiman kumuh

Clustering/pengelompokkan

permukiman kumuh di suatu

kawasan, yakni :

- tingkat pendapatan

- mata pencaharian

- tingkat pendidikan

- status penghuni

- kepadatan penduduk

- legalitas kepemilikan tanah

- intensitas  pembersihan
lingkungan

- intensitas terserang penyakit

- kualitas persampahan

- kualitas drainase

- kualitas sanitasi

- kualitas air bersih

- kualitas jalan lingkungan

- kepadatan bangunan

- kekuatan bangunan

- bentuk dasar

- dan jenis kegiatan.

34




Berdasarkan sintesis teori karakteristik permukiman kumuh dan clustering
permukiman kumuh di atas peneliti menyimpulkan bahwa teori yang digunakan dan
sesuai dalam penelitian ini teori dari Nursyahbani dan Barbara, yakni : Nursyahbani
(2015), karakteristik permukiman kumuh di kampung kota dapat dilakukan dengan
melihat karakteristik penghuniykarakteristik hunian, karakteristik sarana prasarana dan
karakteristik lingkungan, yakni sebagai berikut :

Karakteristik penghuni : mengidentifikasi dan menganalisis dari segi kondisi sosial dan
kondisi ekonomi. Kondisi sosialyaitu"mengidentifikasi tingkat. pendidikan masyarakat
maupun jenis pekerjaan mereka yang mempengaruhi kondisi lingkungan serta kondisi
bangunan yang mereka huni. Selain itu juga dilihat pula kepadatan penduduk, serta
jumlah penghuni yang tinggi di kawasan permukiman tersebut yang mempengaruhi
kondisi lingkungan. Kondisi ekonomi yaitu untuk mengetahui kondisi' perekonomian
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan. sehari-hari serta mengalokasi dana untuk
perbaikan rumah dan lingkungan mereka dengan melihat tingkat pendapatan dan jenis
pekerjaan masyarakat. Dengan variabel -yakni, |[-tingkat “pendidikan,jenis pekerjaan,

kepadatan penduduk, jumlah penghuni, dan tingkat pendapatan.

- Karakteristik hunian : mengidentifikasi karakteristik-hunian dari segi fungsi dan
kegiatan hunian.untuk mengetahutfungsi dan kegiatan hunian dapat dilakukan
dengan cara melihat aktifitas dan kegiatan yang terjadi didalam hunian yang
terdapat di kawasan permukiman. Selain itu juga diidentifikasi penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi; tampilan bangunan dengan mengidentifikasi
tampilan visual bangunan hunian di kawasan permukiman kampung kota dengan
melihat bentuk maupun bahan bangunan ataupun luasan bangunan di

bandingkan dengan jumlah penghuninya; kepemilikan hunian yakni yang terkait
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dengan hal-hal yang mempengaruhi kepedulian terhadap keadaan perawatan
bangunan dan berhubungan erat dengan tampilan bangunan. Dengan variabel
yakni : fungsi dan kegiatan hunian masyarakat, penyimpangan yang terjadi,
tampilan bangunan, bentuk hunian, bahan bangunan hunian, luas hunian, dan

kepemilikan hunian.

prasarana
kebutuhan saran ar : : man kumuh.
Dengan var

dan sanitasi.

Karakteristik
dengan tuju
terdapat disek

Dengan variabe

suatu kawasan yang memiliki kemiripan karakteristik kekumuhannya. Dengan
variabel yakni : jenis kegiatan, kepadatan penduduk, kepadatan bangunan,
kekuatan bangunan, bentuk dasar hunian, status penduduk, tingkat pendidikan,
legalitas kepemilikan tanah, mata pencaharian, tingkat pendapatan, kualitas
persampahan, kualitas sanitasi, kualitas air bersih, kualitas jalan lingkungan,

kualitas drainase, intensitas terserang penyakit, dan intensitas pembersihan

lingkungan.
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Keaslian Penelitian

Tabel 2.2. Keaslian penelitian

Tahun Penelitian Judul penelitian | Sasaran penelitian analisis Hasil penelitian
2014 Fero Alrasyid | Strategi Sasaran penelitian : Analisis yang | Adapun strategi
Penanganan e Bagaimana digunakan : penaganan
Permukiman karakteristik - Analisis deskriptif | permjukiman kumuh
Kumuh masyarakat dan dan kuantitatif dilakukan di
(Studi  Kasus hunian kawasan | - Analisis deskriptif | Kelurahan
Kelurahan permukiman di kuantitatif babussalam terdapat
Babussalam, K kelurahan d beberapa strategi
Duri. Ria : yang di lakukan,
yaitu perbaikan
: dasar,
‘ lahan,
:'E ‘ rumahan RSH.
- o
= P
=
) o
B o | - =
WM;T. Novriadi J T_mgkat kekumuhaq
B = di kelurahan meranti
- = pandak termasuk
- o dalam kriteria kumuh
= sedang, kondisi
: = prasarana belom
- memadai,  kondisi
:' = bangunan rumah
o = tidak permanen, semi
-k permanen dan diikuti
E_ =‘- permanen,  kondisi
- ekonomi masyarakat
- = mayoritas
@ = berpenghasilan
g SR rendah dengan
,E. - pekerjaan yang tidak
B = tetap, dan rumusan
E -~ konsep  peremajaan
o permukiman kumuh
E di kelurahan meranti
. pandak yakni
o rehabilitas,
= resettlement,
konservasi.
2017 Indah Sri | Pola permukimn | Sasaran penelitian : Analisis yang | Karakteristik
Bayu kawasan  pesisir | e Mengidentifikasi digunakan : permukiman di
(studi  kasus karakteristik - Analisis deskriptif | kelurahan
kelurahan permukiman kumuh kuantitatif . selatpanjang  barat
selatpanjang di kawasan pesisir Kabupaten
barat, kabupaten yang ada di Kepulauan  meranti
kepulauan kelurahan Provinsi Riau
meranti, Provinsi selatpanjang barat. menunjukkan bahwa
Riau) e Menganalisa pola tempat tinggal lebih
permukiman di dominan semi
kawasan pesisir di permanen sebesar
kelurahan 49%, jenis dinding
selatpanjang barat. rumah lebih banyak
o Mengidentifikasi menggunakan  kayu
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sarana dan 58%, jenis  atap
prasarana penunjang rumah seng 67%,
permukiman jenis lantai rumah
kawasan pesisir di menggunkan  papan
kelurahan 54%, luas bangunan
selatpanjang barat. 21m2-54m2  sebesar
2%, dan
kepemilikan  tanah
menggunakan SHM
sebesar 83%. Pola
permukiman  pada
RW 01,02 lebih

dominan
mengelompok  pada
sat kegiatan dan
memanjang
Pola pada
pola

)
%

memanjang (linear),
pola pada RW 04
pola permukiman
memanjang dan
mengelompok  dekat
pusat  perdagangan
dan jasa, pola pada
RW 05 pola tersebar
dan memanjang
(linear), pola pada
RW 06 pola
memanjang berada di
tepian selat air hitam.
Sarana dan prasarana
di kelurahan
selatpanjang  barat
Kabupaten

SN Wl

Kepulauan

masyarakat
terlayani
kesehatan

N\
“

Meranti

Provinsi Riau Baik,

sudah

pelayanan

sebesar

80%,

MCK sebesar

56%, air  bersih
sebesar 59%, jalan
aspal dengan kondisi
jalan  baik  45%,
drainase yang sudah
disemenisasi  58%,
listrik 100%, kondisi
pasar baik dan sudah

lengkap sebesar 46%,
penghasilan
masyarakat sudah

cukup sebesar 44%.

2008

Yovita

Mauren M

Identifikasi Sasaran penelitian: Analisis yang Tingkat kemampuan
Karakteristik a) Mengidentifikasi digunakan : membayar (ATP)
Squatters Serta kondisi a) analisis hasil survei atau
Tingkat permukiman liar deskriptif- dapat dinyatakan
Kemampuan Dan di Kota Batam eksploratif sebagai kesediaan
Kesediaannya serta program dan dengan membayar (WTP)
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Membayar rencana pendekatan berdasarkan
Tempat Tinggal penanggulangann kuantitatif pendapatan kepala
Di Kota ya baik oleh b) analisis keluarga
Batam Badan Otorita Contingent dan pendapatan total
Batam maupun Valuation kelurga menunjukan
Pemerintah Kota bahwa semua
Batam. kelompok
b) Mengidentifikasi pendapatan dapat
karakteristik menjangkau ATP
masyarakat teoritis yaitu
squartters di maksimal 20%-30%
1“ 16 : O|arid tan total
on pendapatan total,

K dengan rata — rata

’
%

pendapatan lokal
keluarga responden
yaitu sebesar 19,7%

' dan

mendekati 20%.

atau

‘\\\\\\\\\““‘

P

Kota Batam.

Sumber : hasil analisis 2017
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian yakni Metode
Deskriptif Kualtatif dan Kuantitatif sederhana. Metode kualitatif merupakan
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis. Proses dan maknas(perspektif subjek) lebih‘ditonjolkan dalam penelitian
kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian
sesuai dengan fakta dilapangan. Metode kuantitatif merupakan pengukuran data
berdasarkan statistik objektif melalut perhitungan ilmiah berasal dari sampel
penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survei untuk
menemukan frekuensi dan persentase tanggapan. mereka. Metode penelitian
deskriptif, metode penelitian deskriptif ini mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa
yang terjadi saat sekarang atau-masalah | aktual.“Metode deskriptif merupakan
suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran atau pun suatu kelas peristiwva pada masa
sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis faktual dan akurat menegenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu
gejala yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian

dilakukan (Arikunto, 2005).
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Menurut Sugiyono (2005) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah
suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu
hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih
luas. Metode deskriptif merupakan pencarian fakta dengan interprestasi yang

tepat. Penelitian deskriptif'mempelajari masalah-masalahsdalam masyarakat serta

menyebarkan kuisioner dan wawance 3 dinas terkait dan responden yang
menjadi responden yakini masyarakat bependapatan menengah ke bawah (RT)

untuk mendapatkan data yang valid sesuai kondisi di lapangan.

3.3.  Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Siak Sri Inderapura, Provinsi

Riau. Kabupaten Siak Sri Inderapura merupakan wilayah penelitian yang diambil
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olen peneliti karena berdasarkan dari SK Bupati Kabupaten Siak nomor
523/HK/KPTS/2014 tentang permukiman kumuh yang ada di Kabupaten Siak Sri
Inderapura. Di dalam SK Bupati Kabupaten Siak terdapat 5 lokasi 3 Kecamatan
dan 3 kelurahan yang ditetapkan sebagai kawasan kumuh dengan luas kawasan,
muh Kecamatan Tualang

sebagai berikut : kawasar 8,865 Ha), Kecamatan

3.4.

keadaan atau
dua, data pri
memperolehnya sama-sama sangat berg endukung suatu

penelitian. Dalam i - nelitian ini jenis date ] @ liperoleh ialah :

kuisioner/angket. Sampel informasi ye dengan memilih responden yang
dianggap mengetahui informasi dan masalah secara rinci tentang objek penelitian

dan bisa dijadikan sebagai sumber data yang akurat.

3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber lain atau secara

tidak langsung, yaitu data sekunder berupa data yang sudah ada, seperti dokumen
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atau data-data yang sudah dibukukan atau sudah disahkan, sehingga peneliti hanya
mencari dan mengumpulkan data/dokumen yang sudah tersedia. Data sekunder
tersebut bisa diperoleh atau didapatkan di dinas-dinas atau instansi-instansi terkait
seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Siak, Dinas pekerjaan umum dan
tata ruang Kabupaten Si

ri Indrapura. Dalam prosesspengumpulan data dari

3.5.
Bahan i : ! ya an pada proses

pengambilan dz

1. Wakt : Jnakan uk mengetahui waktu
pengambilan data.

V. Laptop/Komputer yang digunakan untuk mengolah data.
3.6. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan informasi data penelitian ini dilakukan beberapa

proses atau tindakan dalam pengumpulan data yaitu :
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Wawancara

Merupakan tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung. Pewawancara disebut Interviewer dan orang yang
diwawancarai disebut Inteview. Wawancara ini dilakukan secara

mendalam untuk mengetahui.dan menggali informasi-
’Wﬁ\\‘ﬂ’w 30,
%

W

p_mengetahui

jawaban (Option) ya entukan oleh penanya. Kuisioner
yang telah diberikan kepada responden yang menjadi responden
disini yakni masyarakat yang bependapatan menengah ke bawah
(seperti ibu rumah tangga, pedagang,buruh, pekerja perusahaan,
pengangguran dan lainnya) di kawasan permukiman kumuh yang
tersebar Kabupaten Siak. Sehingga, dari hasil pengisian kuisioner,

maka akan didapatkan informasi tentang permasalahan yang ada di
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kawasan permukiman kumuh di Kabupaten Siak dan dari hasil
kuisioner ini akan diskoring untuk mengelompokkan kawasan
kumuh berdasarkan kemiripan karakteristik..

Observasi

pengamatan yang sistematiswterhadap gejala-gejala

Dokumentasi

Merupakan teknik untuk mendapatkan data sekunder dengan cara
mempelajari dan mencatat arsip atau data-data yang ada kaitannya
dengan masalah-masalah yang diteliti sebagai bahan menganalisis

permasalahan yang ada ( foto, video, rekaman suara).
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e.  Studi Pustaka
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan

penyaringan data dari dokumen penunjang yang berupa buku-buku

yang berhubungan dengan penulisan penelitian.

3.7.
3.7.1. Pog

pyek yang
mempunyai eliti untuk
dipelajari dan anya orang,
tetapi juga be edar jumlah yang
ada pada obye teristik atau

kuisioner untuk disampaikan kepa den di permukiman kumuh di

Kabupaten Siak.

3.7.2  Sampel
Menurut (Arkhin,Herbert and Colton, Raymon R dalam Yuli, 1963),
menyatakan karena besarnya jumlah sampel populasi masyarakat, maka tidak

semua dijadikan sampel. Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil
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dengan menggunakan teknik tertentu. Teknik untuk menentukan jumlah Sampel
yang akan digunakan untuk 3 Kecamatan kawasan kumuh Kabupaten Siak
(Kecamatan Tualang, Kecamatan Minas, dan Kecamatan Kandis) digunakan
dengan teknik probability sampling yaitu proportional stratified random sampling

dengan menggunakan rum

T 1+N.(@d)2

Keterangan:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi

d = standar eror yang digunakan
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Dengan rumus tersebut, peneliti mengambil sampel yang memenuhi
kriteria secara acak dengan pertimbangan tertentu sebanyak 10% dari tiap-tiap
jumlah Rumah tangga (KK) pada kawasan yang teridentifikasi kumuh sesuai SK

Bupati Siak.

2016

: S N nntth, .
PIGcrsTAS 1sLan, SR

1. 78 ﬂ

2.

3.

Jumlah

Sumber : Kabupa

Ukuran populas ka s adalah rumah

atas adalah:

T 1+N.@)2

B 17.432 17.432
- 1+17.432.(0,1)2 175,32

n =99,42 =100 KK
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a. Kelurahan Perawang

_10.844
"= 17432

X 100 = 62 KK

b. Kelurahan Minas Jaya

no | Desa/Kelura g - 3 angg Jumlah
Responden
(KK)
1. Perawang 62
2. Minas Jaya 20
3. Kandis Kota 18
Jumlah 100

3.8.  Variabel penelitian

Menurut Arikunto (2006) variabel penelitian adalah apa saja yang menjadi
objek dari suatu penelitian atau suatu yang di perhatikan. Variabel penelitian
merupakan suatu atribut, nilai atau sifat dari suatu objek, individu atau kegiatan

yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu sama lainnya yang telah
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ditentukan oleh penelitian untuk dipelajari dan dicari informasinya serta ditarik

kesimpulannya.

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini pada 3 Kecamatan

yang merupakan kawasan or 523/HK/KPTS/2014

Kabupaten Sia *:ﬂ'h‘m

independe

independen

=4

bangunan, k an air bersih,

kondisi sanita

-
0 n drainase,
o

LA ) ) é‘

‘\\\\E\

kondisi jalan, endidikan, usaha

sampingan, ke

%
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Tabel 3.3.

Variabel Penelitian

Sasaran

Variabel

Kriteria yang terbentuk

Identifikasi
karakteristik
permukiman
kumuh dan
clustering
permukiman
kumuh

Kepadatan
penduduk

Buruk jika dalam satu rumah di huni oleh lebih dari
1 kepala keluarga

Baik jika dalam satu rumah di huni oleh 1 kepala
keluarga

Ruang gerak
perjiwa

Buruk jika amggota keluarga tidak memiliki ruang
gerak privat. Dan hanya memiliki satu ruangang
yang digunakan untuk semua aktifitas

Sedang jika telah terdapat ruang privat dan
pembagian ruangan untuk kebutuhan aktifitas
tertentu,namun ukurannya masih sangat sempit

Baik jikaterdapat ruang yang cukup untuk
kebutuhan aktifitas tertentu, terdapat pemisahan
antara ruang privat dan ruang untuk aktifitas
bersama dengan ukuran yang cukup luas.

Kondisi
bangunan

Buruk jika bangunan belom permanen, semua

aktifitas dilakukan dalam 1 ruangan saja, tidak
memiliki sirkulasi udara baik dan ukuran lahan
sempit.

Sedang jika belum permanen atau semi permanen,
telah memiliki pembagian ruangan untuk aktifitas
tertentu, memiliki pencahayaan dan sirkulasi udara
yang cukup namun masih memiliki ukuran lahan
yang relatif sempit.

Baik jika bangunan telah permanen, tiap aktifitas
dilakukan pada tiap ruangan, memiliki pencahayaan
dan sirkulasi udara yang baik dan ukuran lahan tidak
sempit.

Kepadatan
bangunan

Buruk jikabangunan memiliki kepadatan > 100
unit/hektar

Sedang jika bangunan memiliki kepadatan 80-100
unit/hektar

Baik jika bangunan memiliki kepadatan < 80
unit/hektar

Bentuk dasar
hunian

Buruk jika tapak bangunan mencapai > 70 %

Sedang jika tapak bangunan mencapai 50%-70%

Baik jika tapak bangunannya rendah yakni < 50%

Legalitas
kepemilikan
tanah

Buruk jika tidak memiliki sertifikat hak kepemilikan
tanah maupun bangunan

Sedang jika memiliki sertifikat hak kepemilikan
bangunan saja dan tidak memiliki sertifikat hak
kepemilikan tanah

Baik jika memiliki sertifikat hak kepemilikan
bangunan maupun tanah

Jalan
lingkungan

Buruk jika lebar jalan sempit dan belum memiliki
pekerasan 70%

Sedang jika lebar jalan masih sempit namun telah
memiliki perkerasan 50%-70%

Baik jika lebar jalan telah sesuai standart perumahan
dan telah memiliki perkerasan dengan kondisi yang
baik 50%

Persampahan

Buruk jika warga masih membuang sampah secara

51




sembarangan dan tidak terdapat bak sampah besar
sementara untuk pembuangan kolektif <50%

Sedang jika warga masih membuang sampah per
individu dengan cara di bakar di tempat terbuka atau
di kumpulkan terlebih dahulu sebelum di buang ke
TPS terdekat 50% -70%

Baik jika telah terdapat pengelolaan sampah secara
kolektif untuk warga dan terdapat bak sampah besar
untuk penampung sampah sementara > 70%

Drainase Buruk jika tidak tersedia jaringan drainase >50%

Sedang jika telah tersedia jaringan drainase namun
kondisi-nya masih cukup kotor tersumbat sampah
dan akan terggenang jika musim hujan tiba 25%-
50%

Baik jika telah tersedia jaringan drainase dan
kondisinya menngalir lancar dan tidak tergenang <
25%

Air bersih Buruk jika kebutuhan‘air bersih tidak terpenuhi baik
untuk MCK maupun untuk dikonsumsi < 30%

Sedang jika kebutuhan air bersih untuk kegiatan
MCK telah terpenuhi dengan kualitas air yang jernih
meskipun untuk dikonsumsi masih harus membeli
air secara eceran 30%-60%

Baik jika kebutuhan air bersih telah terpenuhi sesuai
standart kualitas air jernih dandapat digunakan baik
untuk kegiatan MCK maupun sebagai air minum >
60%

Sanitasi Buruk jika tidak memiliki sanitasi individu, kegiatan
MCK dilakukan terpisah diluar rumah dan tidak
memiliki septictank

Sedang jika telah memiliki sanitasi-individu namun
kondisinya masih kurang layak dan sehat dan belum
memiliki septictank

Baik jika telah-memiliki sanitasi individu yang
sesuai standart kesehatan dan memiliki septictank

Listrik Buruk jika tidak teraliri aliran listrik

Sedang jika sudah teraliri aliran listrik 900 VA

Baik jika sudah teraliri aliran listrik < 900 VA

Telekomunikasi | Buruk jika tidak terlayani jaringan telekomunikasi

Sedang jika sebagian terlayani jaringan
telekomunikasi

Baik jika sudah terlayani jaringan telekomunikasi
tower (telkomsel,indosat, 3, xI, axsis)

Proteksi Buruk jika area tidak memiliki prasarana dan sarana
kebakaran proteksi kebakaran 76%-100%
(hazard) Sedang jika area tidak memiliki prasarana dan

sarana proteksi kebakaran 51%-75%

Baik jika area yang tidak memiliki prasarana dan
sarana proteksi kebakaran 25%-50%

Sumber : Diolah dari berbagai sumber (peraturan menteri pekerjaan umum no 29 tahun 2006
tentang pedoman persyaratan teknis bangunan gedung, peraturan mentri negara
Republik Indonesia no 25 tahun 2011 tentang pedoman penyelenggaraan rumah murah,
direktorat jenderal cipta karya departemen pekerjaan umum tahun 2006 tentang
identifikasi kawasan permukiman kumuh penyangga kota metropolitan, Nursyahbani
dan Pigawati (2015), Asmariati (2017.
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3.9.  Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisis penelitian yang dilakukan
agar data yang diperoleh dapat lebih akurat dalam penggunaan data sebagai acuan

penelitian. Setelah data primer dan sekunder diperoleh, maka data tersebut

berdasarkan kesamaa di antara obyek-obyek.

3.10. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dari observasi, wawancara dan Kkuisioner
dalam penelitian ini selanjutnya akan dianalisis dengan Analisis deskriptif
kualitatif dan analisis clustering. Metode ini ditujukan untuk clustering

permukiman kumuh di Kabupaten Siak. Berikut penjelasannya :

53



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Mengidentifikasi karakteristik masyarakat kawasan permukiman
kumuh di Kabupaten Siak bersumber dari observasi lapangan,
wawancara, dan menyebarkan kuisioner. Hasil kuesioner kemudian

di skoringdan diinterprestasikan berdasarkan teori-teori dan

AN

navaLy

menghasilkan tabel clu pership yang menunjukkan anggota

dari setiap cluster.

3.10.1 Analisis Deskriptif Kualitatif

Dalam penelitian ini digunakan deskriptif kualitatif suatu teknik penelitian
yang bersumberkan dari data yang di dapat selama penelitian yang disusun secara
sistematis. Mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari obyek yang diteliti dengan
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menggabungkan hubungan antar variabel yang terlibat didalamnya, kemudian
diinterprestasikan berdasarkan teori-teori dan literatur-literatur yang berhubungan.
Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang cukup jelas atas masalah

yang diteliti. Output yang di hasilkan dari analisis ini berupa data hasil skoring.

entitas dan berus < mengelol < : ]a grup yang
relatif homoge sis_cluster berbeda denc : multivariat
lainnya, anali yang tidak

melakukan estima i secara-empiris tapi-pengg Va spesifikasi oleh

dari  klasifikasi  tersebut omogenitas  internal  yang
tinggi/meminimalkan variasi (di dalam cluster) dan mempunyai heterogenitas
eksternal yang tinggi/memaksimalkan variasi (antar cluster). Dalam penelitian ini
untuk clustering permukiman kumuh di Kabupaten Siak, menggunakan analisis
cluster dengan pendekatan hierarchical, mengapa menggunakan hierarchical
karena pendekatan ini mengijinkan pengguna untuk memilih definisi dari distance

dan ketika dipilih sebuah metode linking untuk menjalankan cluster, akan
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menentukan berapa banyak cluster yang terbaik dari data. hierarchical clustering
biasanya dijalankan dengan menggunakan icicle plot dan dendogram (diagram

bercabang-cabang menyerupai pohon yang dipakai untuk menggambarkan

tingkatan).
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Tabel 3.4

Desain Survey

Sasaran

Variabel Kriteria yang terbentuk

Jenis dan sumber data

karakteristik
permukiman kumuh

1 vdwnyo(]

Tingkat pendidikan

Buruk jika tingkat pendidikan terakhir tamatan SD/sederajat

Sedang jika tingkat pendidikan terakhir tamatan
SMP/sederajat

Data primer :

-. Observasi lapangan
-. Kuesioner

-. Wawancara

-. Dokumentasi

Data sekunder :
-.BPS

-. Bappeda

-. PU cipta karya

pencaharian sebagai pedagang

Data primer :

-. Observasi lapangan
-. Kuesioner

-. Wawancara

-. Dokumentasi

Data sekunder :

-. BPS

-. Bappeda

-. PU cipta karya

endapatan masyarakat
— Rp. 2.500.000

a pendapatan masyarakat
0 — Rp. 1. 500.000

Data primer :

-. Observasi lapangan
-. Kuesioner

-. Wawancara

-. Dokumentasi

Data sekunder :

-. BPS

-. Bappeda

-. PU cipta karya

Data primer :

-. Observasi lapangan
-. Kuesioner

-. Wawancara

-. Dokumentasi

Data sekunder :

-. BPS

AN disay yejepe

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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ISIIAI

-. Bappeda
-. PU cipta karya
Kondisi bangunan Buruk jika bangunan belom permanen, semua aktifitas Data primer :
dilakukan dalam 1 ruangan saja, tidak memiliki sirkulasi -. Observasi lapangan
udara baik dan ukuran lahan sempit. -. Kuesioner
Sedang jika belum permanen atau semi permanen, telah -. Wawancara
memiliki pembagian ruangan untuk aktifitas tertentu, -. Dokumentasi
memiliki pencahayaan dan sirkulasi udara yang cukup namun | Data sekunder :
masih memiliki ukuran lahan yang relatif sempit. -. BPS
Baik jika bangunan telah permanen, tiap aktifitas dilakukan -. Bappeda
Karakteristik pada tiap ruangan, memiliki pencahayaan dan sirkulasi udara | -. PU cipta karya
hunia ang baik dan ukuran lahan tidak sempit.
Data primer :
bangunan memiliki kepadatan > 100 unit/hektar -. Observasi lapangan
-. Kuesioner
-. Wawancara
-. Dokumentasi
yunan memiliki kepadatan 80-100 unit/hektar | Data sekunder :
-.BPS
-. Bappeda

-. PU cipta karya

ak memiliki sertifikat hak kepemilikan tanah Data primer :
nan -. Kuesioner

emiliki sertifikat hak kepemilikan bangunan - Wawancara .
Lo . -. Dokumentasi
memiliki sertifikat hak kepemilikan tanah .
Data sekunder :
iliki sertifikat hak kepemilikan bangunan -.BPS
-. Bappeda

-. PU cipta karya

bar jalan sempit dan belum memiliki pekerasan | Data primer :
-. Observasi lapangan

. . , — -. Kuesioner
lebar jalan masih sempit namun telah memiliki - Wawancara
50%-70% -. Dokumentasi

i i Data sekunder :
ebar jalan telah sesuai standart perumahan dan -. BPS
iliki perkerasan dengan kondisi yang baik 50% -. Bappeda

-. PU cipta karya

AP disay yepepe
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Karakteristik sarana
prasarana

AP disay yepepe
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Persampahan

Buruk jika warga masih membuang sampah secara
sembarangan dan tidak terdapat bak sampah besar sementara
untuk pembuangan kolektif <50%

Sedang jika warga masih membuang sampah per individu
dengan cara di bakar di tempat terbuka atau di kumpulkan
terlebih dahulu sebelum di buang ke TPS terdekat 50% -70%

Baik jika telah terdapat pengelolaan sampah secara kolektif
untuk warga dan terdapat bak sampah besar untuk
penampung sampah sementara > 70%

Data primer :

-. Observasi lapangan
-. Kuesioner

-. Wawancara

-. Dokumentasi

Data sekunder :

-. BPS

-. Bappeda

-. PU cipta karya

Drainase

Buruk jika tidak tersedia jaringan drainase >50%

Data primer :

-. Observasi lapangan
-. Dokumentasi

Data sekunder :
-.BPS

-. Bappeda

-. PU cipta karya

uhan air bersih tidak terpenuhi baik untuk

K maupun untuk dikonsumsi < 30%

putuhan air bersih untuk kegiatan MCK telah
an kualitas air yang jernih meskipun untuk
asih harus membeli air secara eceran 30%-60%

Y

uhan air bersih telah terpenuhi sesuai standart
ih dandapat digunakan baik untuk kegiatan
sebagai air minum > 60%

Data primer :

-. Observasi lapangan
-. Kuesioner

-. Wawancara

-. Dokumentasi

Data sekunder :

-. BPS

-. Bappeda

-. PU cipta karya

2525 B2F

ak memiliki sanitasi individu, kegiatan MCK
pisah diluar rumah dan tidak memiliki

elah memiliki sanitasi individu namun
sih kurang layak dan sehat dan belum

2212 57

elsagar 2g| ae

&

Baik jikatelah memiliki sanitasi individu yang sesuai
sehatan dan memiliki septictank

Data primer :

-. Observasi lapangan
-. Kuesioner

-. Wawancara

-. Dokumentasi

Data sekunder:
-.BPS

-. Bappeda

-. PU cipta karya

Data primer :
-. Observasi lapangan




Sedang jika sudah teraliri aliran listrik 900 VA -. Kuesioner

-. Wawancara

-. Dokumentasi
Baik jika sudah teraliri aliran listrik < 900 VA Data sekunder:
-. BPS

-. Bappeda

-. PU cipta karya

Telekomunikasi Buruk jika tidak terlayani jaringan telekomunikasi Data primer :
-. Observasi lapangan
-. Wawancara
Sedang jika sebagian terlayani jaringan telekomunikasi -. Dokumentasi
Data sekunder:
jika sudah terlayani jaringan telekomunikasi tower -. BPS
indosat, 3, xI, axsis) -. Bappeda
-. PU cipta karya

ak memiliki prasarana dan sarana proteksi | Data primer :
-. Observasi lapangan

tidak memiliki prasarana dan sarana - Wawancara
0% TE0 -. Dokumentasi
an 51%-75% .
Data sekunder:
- —— -.BPS
yang tidak memiliki prasarana dan sarana . Bappeda

aran 25%-50% -. PU cipta karya

1 vdwnyo(]

Clustering
permukiman ku

Data primer :
gkat pendidikan terakhir tamatan SD/sederajat | -. Observasi lapangan
-. Kuesioner
-. Wawancara
a tingkat pendidikan terakhir tamatan -. Dokumentasi
: Data sekunder :
-. BPS
-. Bappeda
-. PU cipta karya

Data primer :

mata pencaharian mayoritas sebagai buruh -. Observasi lapangan
-. Kuesioner

. . L . -. Wawancara

a mata pencaharian di dominasi sebagai buruh dan | _ pokumentasi

Data sekunder :

AP disay yepepe

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog
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-.BPS

A disay yepepe
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Inan telah permanen, tiap aktifitas dilakukan
jan, memiliki pencahayaan dan sirkulasi udara

Baik jika mata pencaharian sebagai pedagang -. Bappeda
-. PU cipta karya
Kepadatan penduduk Data primer :
Buruk jika dalam satu rumah di huni oleh lebih dari 1 kepala | -. Observasi lapangan
keluarga -. Kuesioner
-. Wawancara
-. Dokumentasi
Data sekunder :
Baik jika dalam satu rumah di huni oleh 1 kepala keluarga - BPS
-. Bappeda
-. PU cipta karya
jika bangunan belom permanen, semua aktifitas Data primer :
lam 1 ruangan saja, tidak memiliki sirkulasi -. Observasi lapangan
uran lahan sempit. -. Kuesioner
permanen atau semi permanen, telah -. Wawancara
an ruangan untuk aktifitas tertentu, -. Dokumentasi
ayaan dan sirkulasi udara yang cukup Data sekunder :
memiliki ukuran lahan yang relatif sempit. - BPS
-. Bappeda

-. PU cipta karya

Data primer :

-. Observasi lapangan
-. Kuesioner

-. Wawancara

-. Dokumentasi

Data sekunder :

-. BPS

-. Bappeda

-. PU cipta karya

a memiliki sertifikat hak kepemilikan bangunan
dak memiliki sertifikat hak kepemilikan tanah

Data primer :

-. Observasi lapangan
-. Kuesioner

-. Wawancara

-. Dokumentasi

Data sekunder :
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-.BPS

Baik jika lebar jalan telah sesuai standart perumahan dan

Baik jika memiliki sertifikat hak kepemilikan bangunan -. Bappeda
maupun tanah -. PU cipta karya
Jalan lingkungan Data primer :

Buruk jika lebar jalan sempit dan belum memiliki pekerasan | -. Observasi lapangan
70% -. Kuesioner

-. Wawancara

-. Dokumentasi
Sedang jika lebar jalan masih sempit hamun telah memiliki Data sekunder :
perkerasan 50%-70% -.BPS

-. Bappeda

-. PU cipta karya

A disay yepepe

nery we[sy sej

si masih harus membeli air secara eceran 30%-60%

idak terdapat bak sampah besar sementara | Data primer :
kolektif <50% -. Observasi lapangan
a masih membuang sampah per individu -. Kuesioner
akar di tempat terbuka atau di kumpulkan -. Wawancara
ebelum di buang ke TPS terdekat 50% -70% | -. Dokumentasi
erdapat pengelolaan sampah secara kolektif Data sekunder :
an terdapat bak sampah besar untuk - BPS
pah sementara > 70% -. Bappeda
-. PU cipta karya
ak tersedia jaringan drainase >50% Data primer :
-. Observasi lapangan
2lah tersedia jaringan drainase namun kondisi -. Kuesioner
up kotor tersumbat sampah dan akan -. Wawancara
a musim hujan tiba 25%-50% -. Dokumentasi
Data sekunder :
h tersedia jaringan drainase dan kondisinya -.BPS
car dan tidak tergenang < 25% -. Bappeda
-. PU cipta karya
ebutuhan air bersih tidak terpenuhi baik untuk Data primer :
un untuk dikonsumsi < 30% -. Observasi lapangan
: : : -. Kuesioner
a kebutuhan air bersih untuk kegiatan MCK telah | Wawancara
dengan kualitas air yang jernih meskipun untuk ' .
-. Dokumentasi

Data sekunder :
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Baik jika kebutuhan air bersih telah terpenuhi sesuai standart | -. BPS

kualitas air jernih dandapat digunakan baik untuk kegiatan -. Bappeda
MCK maupun sebagai air minum > 60% -. PU cipta karya
Sanitasi Buruk jika tidak memiliki sanitasi individu, kegiatan MCK Data primer :
dilakukan terpisah diluar rumah dan tidak memiliki -. Observasi lapangan
septictank -. Kuesioner
Sedang jika telah memiliki sanitasi individu namun \g:&':: ?L]:ﬁ'::si
kondisinya masih kurang layak dan sehat dan belum bata sekunder
memiliki septictank :
e - -. BPS
Baik jika telah memiliki sanitasi individu yang sesuai
andart kesehatan dan memiliki septictank - Bappeda
-. PU cipta karya
a tidak terlayani jaringan telekomunikasi Data primer :
-. Observasi lapangan
— s -. Kuesioner
an terlayani jaringan telekomunikasi - Wawancara
-. Dokumentasi
erlayani jaringan telekomunikasi tower Data sekunder :
sat, 3, xl, axsis) -. BPS
-. Bappeda

-. PU cipta karya
a tidak memiliki prasarana dan sarana proteksi | Data primer :

©-100% -. Observasi lapangan
ea tidak memiliki prasarana dan sarana R \P,(Vuesmner
aran 51%-75% - vvawancara
-. Dokumentasi
yang tidak memiliki prasarana dan sarana Data sekunder -
ﬁ karan 25%-50% - BPS
-. Bappeda

-. PU cipta karya

ISIIAI

AP disay yepepe

-
-
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Sumber : peraturan men
tahun 2011 tel
kawasan perm
(2017).

atan teknis bangunan gedung, peraturan mentri negara Republik Indonesia no 25
enderal cipta karya departemen pekerjaan umum tahun 2006 tentang identifikasi
pigawati (2015), Niken Fitria dan Rulli pratiwi setiawan (2014), rini asmariati

v
o

Keterangan : pada tabe : ) apat pembentuk yang memiliki kriteria dua dan kriteria tiga yakni : Kriteria
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Umum Kabupatens Siak

4.1.1.

2008 terjadi pemekaran menjadi 14 Kecamatan, yakni (dapat dilihat pada tabel

4.1):
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Tabel 4.1

Kecamatan dan luas wilayah Kabupaten Siak pada tahun 2016

No Kecamatan Luas wilayah (km?)

1. | Minas 346,35

Sumber : BPS Kabupaten Siak dalam angka tahun 2016

Pada tahun 2010 jumlah penduduk Kabupaten Siak tercatat 379,089
ribu jiwa. Dalam waktu enam tahun kemundian jumlah penduduk Kabupaten Siak
mengalami peningkatan menjadi 453,052 ribu jiwa pada tahun 2016 berdasarkan

data BPS Kabupaten Siak dalam Angka 2010 dan 2016. Tingginya laju
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pertumbuhan penduduk di Kabupaten Siak menyebabkan kebutuhan akan rumah
juga meningkat. Akan tetapi, kebutuhan rumah tersebut tidak diimbangi dengan
ketersediaan lahan maupun tempat tinggal yang terjangkau, khususnya bagi
masyarakat menengah kebawah. Dengan kondisi perekonomian yang relative

rendah kondisi ini memicu'munculnya kantong permukiman kumuh di Kabupaten

Siak.
4.2.

ﬂ; KPTS/2014
tentang peneta ridentifikasi
lima lokasi ka tan dan tiga

-. Belakang pasar perawang

e Kecamatn : Minas
Kelurahan : Minas Jaya
Luas : 16,657 ha

Kawasan : Pasar minas
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e Kecamatan : Kandis
Kelurahan : Kandis Kota

Luas 142,387 ha

Kawasan : Kandis Kota

42.1.

berada di
Kabupaten Keca Ji e perawang ini
memiliki ibu . Kelurahan

perawang terleta
Bujur Timur (
102,306 jiwa, luas-wilayah 34 :'_ ' : .“ Jie pr dengan suhu
udara berkisar - 33°C. pera r ﬂ-’ sama dengan
wilayah Kabupa Siak lai erdiri da aran rendah gan struktur tanah

yang terdiri dari n N al serta tanah
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4.2.1.1. Kawasan Kumuh Atas Pipa Perawang
Secara umum kawasan ini terletak pada Kelurahan Perawang
dengan luasan 29,65 ha. Kawasan atas pipa ini terletak pada titik

koordinat 0°670°-0°677" Lintang Utara (LU) 101°599°-101°-599’Bujur

Timur (BT), dengan batas fisik kawasan, yakn
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4.2.1.2. Kawasan Kumuh Bawah Pipa Perawang
Secara umum kawasan ini terletak pada Kelurahan Perawang
dengan luasan 14,099 ha. Kawasan atas pipa ini terletak pada titik

koordinat 0°668°-0°678” Lintang Utara (LU) 101°602°-101°-614’Bujur

Timur (BT), dengan batas fisik kawasan, yakn
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4.2.1.3. Kawasan Kumuh Belakang Pasar Perawang
Secara umum kawasan ini terletak pada Kelurahan Perawang
dengan luasan 10,674 ha. Kawasan atas pipa ini terletak pada titik

koordinat 0°667°-0°671" Lintang Utara (LU) 101°606’-101°-610’Bujur

Timur (BT), dengan batas fisik kawasan, yakn
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4.2.2. Kawasan kumuh Kecamatan Minas

Kecamatan Minas merupakan salah satu Kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Siak, Kecamatan Minas memiliki ibu kota kecamatan terletak pada

Kelurahan Minas Jaya. Kecamatan Minas terletak pada titik koordinat 100°54°-

. Dengan jumlah

‘inu“ Y @
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4.2.2.1. Kawasan Kumuh Minas Jaya

Secara umum kawasan ini terletak pada Kelurahan Minas Jaya

dengan luasan 16,657 ha. Kawasan atas pipa ini terletak pada titik

koordinat 0°738°-0°743’ Lintang Utara (LU) 101°448°-101°-456 Bujur
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4.2.3. Kawasan kumuh Kecamatan Kandis
Kecamatan Kandis merupakan salah satu Kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Siak, Kecamatan Kandis memiliki ibu kota kecamatan terletak pada

Kelurahan Kandis Kota. Kecamatan Kandis terletak pada titik koordinat 100°54°-

101°34’ Bujur Timur (E 0°40°-1°13" Lintang Uta U). Dengan jumlah
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4.2.3.1. Kawasan Kumuh Kelurahan Kandis Kota
Secara umum kawasan ini terletak pada Kelurahan Kandis

Kota dengan luasan 42,387 ha. Kawasan atas pipa ini terletak pada titik

koordinat 0°738°-0°743° Lintang Utara (LU) 101°448°-101°- 456’ Bujur
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4.3. Implementasi Kebijakan Pembangunan Permukiman Kota

4.3.1. Kebijakan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

Tahun 2015-2019

Sesuai dengan Undang Undang No. 17 Tahun 2007 Tentang RPJPN,
RPJMN 2015-2019 diarahkan untuk meningkatkan daya saing perekonomian
nasional. Oleh karena itu pembangunan infrastruktur Nasional salah satunya
diarahkan untuk memenuhi. kebutuhan™ hunian layak bagi masyarakat dan
mewujudkan kota tanpa permukiman kumuh. Dalam melaksanakan pembangunan
infrastruktur juga diharapkan mampu menunjang pencapaian target Millenium
Development Goals (MDG’s) seperti pengurangan jumlah rumah tangga tanpa
akses terhadap air minum dan sanitasi dasar, perbaikan signifikan dalam
kehidupan penghuni kawasan kumuh serta peningkatan proporsi rumah tangga

yang memiliki akses mendapat jaminan kepemilikan rumah.

Pemenuhan hunian layak yang didukung oleh prasarana, sarana, dan
utilitas yang memadai perlu mendapatkan perhatian khusus. Ketimpangan antara
pasokan (supply) dan kebutuhan (demand) masih menjadi persoalan utama dalam
penyediaan infrastruktur dasar khususnya bagi masyarakat berpendapatan rendah
(MBR). Pada sektor perumahan, keterbatasan kapasitas pengembang (developer)
yang belum didukung oleh regulasi yang bersifat insentif ditambah rendahnya
keterjangkauan (affordability) MBR baik membangun atau membeli rumah
menjadi salah satu penyebab utamamasih banyaknya masyarakat berpendapatan
rendah yang belum tinggal di rumah layak huni. Ke depannya hal tersebut

berpotensi menyebabkan degradasi kualitas permukiman dan menciptakan
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permukiman kumuh baru. Terlebih dalam pembangunan perumahan khususnya di

area perkotaan (urban area) yang terkendala dengan proses pengadaan lahan.

4.3.2. Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 7 Tahun 2013 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Siak
Tahun 2005-2025

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dengan Visi
“Kabupaten Siak Sebagai Pusat-Budaya Melayu/Dicindonesia Yang Maju Dan
Sejahtera Tahun 2025, Muatan visi RPJP Kabupatn Siak antara lain :

a) Pusat Budaya Melayu di Indonesia

Bermakna bahwa Kabupaten Siak yang memiliki sejarah peninggalan
sebagai pusat Kerajaan Melayu Siak Srii indrapura berazam untuk
mempertahankan diri sebagai pusat peradaban dan pengembangan budaya
Melayu Nusantara. Peradaban budaya Melayu dimanifestasikan dalam berbagai
bentuk dan sisi kehidupan masyarakat, baik pada tataran nilai dan prilaku

maupun dalam simbol-simboi peradaban Melayu.

b) Maju

Maju bermakna: tumbuh cepat, berdaya saing, unggul dan mandiri dan
berada pada posisi yang lebih baik dari yang ada saat.ini sebagai wujud kondisi
Kabupaten Siak yang aman dimana masyarakat -memiliki kualitas hidup yang
baik berbasis agribisnis, agroindustri dan pariwisata dengan sumber daya

manusia yang tangguh.

c) Sejahtera

Sejahtera bermakna: kondisi yang dimiliki, dirasakan, dan dinikmati oleh
penduduk/masyarakat terhadap kebutuhan hak dasar hidupnya untuk
mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat sudah
tercukupi atau melebihi. Masyarakat yang sejahtera merupakan wujud dari

masyarakat yang adil dan makmur, baik dari sisi material maupun spiritual.
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Memperoleh pendidikan, kesehatan, dan serta berusaha dalam semua bidang

yang berbasis agroindustri.

4.3.3. Perda Kabupaten Siak Nomor 28 Tahun 2011 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten

Siak Tahun 2011-2016

Visi Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Siak Adalah
“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten 'Siak “Yang Sehat, Cerdas Dan Sejahtera
Dalam Lingkungan Masyarakat Yang Agamis Dan Berbudaya Melayu Serta
Sebagai Kabupaten Dengan Pelayanan Publik Terbaik Di Provinsi Riau Tahun
2016”.

Misi pembangunan yang dibuat sebagai penjabaran dari upaya yang
akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi pembangunan Kabupaten Siak
dirumuskan sebagai berikut :

o Misi 1 : Meningkatkan kualitas SDM, beriman dan bertagwa serta berbudi
pekerti yang. luhur melalui pembangunan sektor pendidikan, kesehatan,
kebudayaan dan keagamaan.

o Misi 2 : Mengembangkan perekanomian*daerah dan masyarakat melalui
pembangunan dan pengembangan sektor pariwisata, pertanian, perkebunan,
ketahanan pangan, perikanan dan peternakan serta sektor-sektor produktif
lainnya dan dengan memanfaatkan kekayaan sumber daya alam yang
terbarukan.

o Misi 3. Menanggulangi kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi
kerakyatan, pemberdayaan perekonomian perdesaan, pembangunan sektor
ketenaga kerjaan, serta pemerataan dan pengendalian kependudukan.

o Misi 4 : Membangun, meningkatkan dan memeratakan pembangunan
infrastruktur daerah melalui peningkatan prasarana jalan, jembatan,
pelabuhan energi listrik, pengelolaan sumber daya air, pengelolaan
lingkungan, penataan ruang dan perumahan.

o Misi 5: Mengimplementasikan tata kelola pemerintahan yang baik dan
bersih, menerapkan Standar Pelayanan Minimal (SPM) bidang pelayanan

dan perizinan dan mengoptimalkan implementasi otonomi kepada desa
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5.1

5.11

1. Pendidikan Terakhir

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Penghuni

Identifikasi Karakteristik Permukiman Kumuh

Tingkat Pendidikan terakhir responden yang tinggal pada kawasan

kumuh di Kabupaten Siak pada umumnya tingkat pendidikan terakhir didominasi

dengan tamatan.SMP dan'SMA. Hal tersebut dapat dilihat-data yang.di dapat dari

fakta lapangan, dan dokument kelurahan di ketahui bahwa pada kawasan kumuh

Kabupaten Siak untuk kelurahan perawang tingkat pendidikan tamatan SMP
12.315 jiwa dan SMA 8.146 jiwa. Kelurahan Minas Jaya tingkat pendidikan
tamatan SMP 1.887 jiwa dan SMA 5.588 jiwa. Kelurahan Kandis tingkat
pendidikan tamatan SMP 1.826 jiwa dan SMA 1.620 jiwa (Kantor Kelurahan
Perawang, Kantor Kelurahan Minas Jaya, dan kantor. Kelurahan Kandis Kota,
2018). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1
Karakteristik Penghuni Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Kec g TR Kecamatan | Kecamatan
9 Kandis Minas
No Pendidikan Kawasan | Kawasan Responden |Persentase
Kawasan Kawasan Kawasan
Atas pipa Bawd] <o Kandis Minas (%)
pipa pasar
1. Diploma/ S1 0 0 0 0 0 0 0%
2. SMA 11 9 16 12 12 60 60%
3. SMP 4 11 3 4 5 27 27%
4. SD 3 4 1 2 3 13 13%
5. | Tidak Tamat SD 0 0 0 0 0 0 0%
Total 18 24 20 18 20 100 100%

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat karakteristik penghuni berdasarkan

tingkat pendidikan diketahui hasil dari kuesioner dan fakta lapangan yang
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didukung data dari kelurahan bahwa benar pada umumnya responden kawasan
kumuh Kabupaten Siak memiliki tingkat pendidikan dengan tamat SMA sebanyak
60% dan tamatan SMP sebanyak 27%. Sehingga dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan terakhir responden pada kawasan kumuh Kabupaten Siak berdasarkan

kriteria yang terbentuk dengan kondisi baik.

2.

kumuh Kabupater
Jaya, dan iliki mata

pencaharian akni : pada

el

Kelurahan

Minas Jaya : : ‘ 2lurahan  Kandis
pedagang 3.1 : ) Perawang,
Kelurahan Mi i lebih jelas

mata pencaha
tabel 5.2.

Mata
No | pencaharian Responden |Persentase
Kawasan Kawasan (%)
Atas pipa - : d Minas
1. PNS 0 0 0 0 0 0 0%
2. Buruh 6 11 9 8 3 37 37%
3. Petani 2 0 2 0 0 4 4%
4 pedagang 8 9 6 4 9 36 36%
IRT
5 2 4 3 6 8 23 23%
/pengangguran
Total 18 24 20 18 20 100 100%

Sumber : Hasil Analisis, 2018
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Dari tabel 5.2 diatas dapat kita ketahui bahwa benar pada Kawasan kumuh
di Kabupaten Siak mata pencaharian responden didominasi dengan pedagang dan
buruh. Hasil kuesioner dari responden dengan jawaban terbanyak untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari adalah dengan mata pencaharian sebagai Buruh
sebanyak 37%, dan mata pencaharian sebagai pedagang sebanyak 36%. Sehingga
diketahui mata pencaharian responden pada kawasan kumuh Kabupaten Siak

berdasarkan kriteria yan entuk dengan kondisi se

Siak sebagi
kawasan ku

penghuni berd

Kars

=
;‘No Pen?spe)ltan Responden |Persentase
= P (%0)
=148 >5.500.000 0 0%
“79 | 4.000.000-5.500.000 0 0%

3. | 2.500.000-4.000.000 10 10%

4. | 1.000.000-2.500.000 53 53%

5. 500.000-1.000.000 37 37%

Total 18 24 20 18 20 100 100%

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Berdasarkan Tabel 5.3 diatas dapat dilihat kawasan kumuh Kabupaten
Siak dengan mata pencaharian responden pada kawasan kumuh Kabupaten Siak
sebagian besarnya buruh dan pedagang, pendapatan responden pada kawasan
kumuh Kabupaten Siak didominasi dengan pendapatan Rp.1.000.000-
Rp.2.500.000 sebanyak 53%. Dengan pendapatan responden Rp.1.000.000-
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Rp.2.500.000 dapat dikatakan pendapatan responden pada kawasan kumuh

Kabupaten Siak berdasarkan kriteria yang terbentuk dengan kondisi sedang dan

baik.

4, Jumlah Anggota Keluarga

satu rumah dengan
jumlah ang ota umlah
anggota kel : Ini jJumlah

Jumlah anggota

No keluarga (jiwa) Per?;z/g;ase
1. 2 jiwa 2%
2. 3jiwa 13%
3. 4 jiwa 32%
4. 5 jiwa 34%
5. Lainnya 17%
Total 100%

Berdasarkan Tabel 5.4 dapat dilihat karakteristik penghuni berdasarkan

jumlah anggota keluarga diketahui bahwa umumnya penghuni pada Kawasan
kumuh di Kabupaten Siak dalam satu hunian dihuni oleh 5 jiwa dengan 1 kepala
keluarga (KK) dalam satu rumah tangga sebesar 34%. Berdasarkan Kkriteria
terbentuk jumlah anggota keluarga dalam satu rumah dihuni oleh 1 kepala
keluarga (KK) merupakan kriteria yang terbentuk dengan kondisi baik.
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512 Karakteristik Hunian
a.  Bangunan Hunian

Berdasarkan fakta lapangan bahwa jumlah bangunan hunian pada
kawasan kumuh Kabupaten Siak terdapat 6.723 unit bangunan dan hasil penelitian
yang dilakukan diketahui bangunan hunian responden pada kawasan kumuh

Kabupaten Siak yan di Kecamatan Tual matan Kandis, dan
Kecamatan Mi i al anen. Untuk
mengetah j i at pada
Tabel 5.5.
\sﬁ\l%gﬁﬁﬁs ISLA 7 R@o
K i
aan Tuakng | T
No Bﬁzgnligﬁn , gfl\gli:a g\;\(a*g;:\:]'_ ponden |Persentase
pi  pasar ol et (%0)
1 Permanen 8 11 11%
2 | Semi permanen 13 66 66%
3. | Non permanen }Q’A B 23 23%
4. Temporer P 0 0%
5. Lainnya 0 0 0%
Total 18 4 100 100%

Sumber : Hasil Analisis, 20

Dari Tabel 5.5 diatas dapat ui bangunan hunian yang terdapat
pada kawasan kumuh Kabupaten Siak didominasi dengan bangunan hunian semi
permanen sebanyak 66%. Dengan kondisi bangunan hunian semi permanen dan
non permanen dapat diketahui kondisi bangunan hunian berdasarkan kriteria yang
terbentuk pada kawasan kumuh ini dengan kondisi sedang.
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Sumber : Hasil Survey, 2018

Gambar 5.1 Kondisi Bangunan Hunian Kawasan Kumuh Kabupaten Siak
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b. Luas bangunan

Berdasarkan hasil penelitian luas bangunan hunian responden di
kawasan kumuh Kabupaten Siak bervariasi, mulai dari >600 m2, 600 m2-400 m2,
350 m2-120 m2, 100 m2-60 m2, dan 56 m2-20 m2. Seperti yang terlihat pada Tabel

5.6.

| e r
No | Luas Hunian a B@ s an sponden |Persentase
i nas (%)
L >600 m? 0 0%
5> | 600 m?- 400 m? 0 0%
3 | 350 m2— 120 m2 3 3%
4 | 100 m2- 60 me =8 | & 64 64%
5. | 56 m2-20 ' 3 S 33 33%
Total 2 —20-1 lIt-28= 100 100%
Sumber : Hasil A
Berdasarka « Me@ R\) san kumuh di

Kabupaten Siak v
Kecamatan Minas
Kabupaten Siak dido

tanggapan responden yang

yaitu sebanyak 64%.

unia

n

C. Kepadatan bangunan

an Kandis, dan

kawasan kumuh

. Hal ini terlihat dari

ntuk luas 100 m2 - 60 m?

Tingkat kepadataan bangunan di kawasan kumuh Kabupaten Siak yang

terdapat di Kecamatan Tualang, Kecamatan Kandis, dan Kecamatan Minas

memiliki berbagai tingkat kepadatan bangunan. Untuk lebih jelas dapat di lihat

pada Tabel 5.7.
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Tabel 5.7

Tingkat Kepadatan Berdasarkan Karakteristik Hunian

Kecamatan | Kecamatan
Kecamatan Tualang . .
Ke Kandis Minas
padatan
No Hunian Kawasan |Kawasan Kawasan Kawasan Kawasan Responden |Persentase
Atas pipa | Bawah Belakang Kandis Minas (%)
pipa pasar
1. | <60 unit/ha 5 0 0 0 0 5 5%
2 60 unit/ha 11 49%
3. 80 unit/ha ‘ 3%
4| 100 unit/ha . 17%
5. | >100 unittha " |~ 26%
Total o 100%
Sumber : Hasil tﬁ
Berdas nan hunian
kawasan kum ini terlihat

dari tanggap
yaitu sebanyak
bangunan kawa
unit/ha (kantor
Kota, 2018). Ha

E“i\‘%‘ﬁl‘%“

d. Kepemilikan tanah
Status kepemilikan tanah yang digunakan sebagai tempat tinggal
responden di kawasan kumuh Kabupaten Siak umumnya kepemilikan tanah

dengan sertifikat hak milik seperti yang terlihat pada tabel 5.8.
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Tabel 5.8

Kepemilikan Tanah Berdasarkan Karakteristik Hunian

Kecamatan | Kecamatan
Kecamatan Tualang

Kandis Minas
No | Kepemilikan Tanah [Kawasa |Kawasan | Kawasan Responden |Persentase
Kawasan |Kawasan
nAtas | Bawah |Belakang Kandis Minas (%)
pipa pipa pasar
1. | Sertifikat hak milik 12 16 12 9 7 56 56%
Sertifikat hak guna
2. 39%
bangunan
Sertifikat ha
3. 0%
usaha
4 | Sertifikat hak p 0%
5. | Belum bersertifi 5%
Total Y 100%
Sumber : Hasil

Ber
digunakan seb
adalah sertifik:
menjawab untu
56%. Sehingga
dengan kondisi

c
S
=
@
=
<5
S
=~
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S
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Y
>

<
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S
(=]

didominasi sertifike ' aik terdapat pada

kawasan kumuh atas f
pasar, dan kawasan ku
bangunan sebanyak 39% denga

minas jaya.

5.1.3 Karakteristik Sarana Prasarana

1. Jalan

dapat pada kawasan kumuh

Pada kawasan kumuh Kabupaten Siak panjang jalan untuk Kelurahan

Perawang memiliki panjang jalan 15.954 meter, Kelurahan Minas Jaya memiliki
panjang jalan 6.622 meter, dan Kelurahan Kandis Kota memiliki panjang jalan
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5.159 meter. Adapun jalan yang digunakan responden kawasan kumuh Kabupaten

Siak beragam jenis jalan yang digunakan seperti: Beton, aspal, kerikil, tanah, dan

lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.9.

Tabel 5.9.
Jenis Jalan Yang Digunakan
Kecamatan Tualang Ke?amngti?n Ke'(\:/? ir:::an
No Jalan Kawasan | Kawasan Kawasan Responden |Persentase
'IA(\tawas_an e Belakang Kandis Minas (%)
as pipa | Bawah
: pasar
pipa
1. Beton 0 0 0 0 0 0 0%
2. Aspal 17 2 1 3 15 38 38%
3 Kerikil 1 16 18 11 0 45 45%
4. Tanah 0 6 L 3 0 10 10%
5. Lainnya 0 0 0 1 O, 6 6%
Total 18 24 20 18 20 100 100%

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Berdasarkan Tabel 5.9 dapat dilihat bahwa jalan yang digunakan di
kawasan kumuh Kabupaten Siak-adalah, jenis+jalan-kerikil. Hal ini terlihat dari
tanggapan responden yang menjawab Kkerikil sebanyak 45%. Kawasn kumuh atas
pipa memiliki panjang jalan 4.870 meter tidak sesuai persyaratan teknis (tidak
dilengkapi saluran samping jalan) dan tidak diperkeras. Kawasan kumuh bawah
pipa memiliki panjang jalan.8.879 meter, 5.963 meter tidak sesuai persyaratan
teknis (tidak dilengkapi saluran samping jalan) dan tidak diperkeras. Kawasan
kumuh belakang pasar memiliki panjang jalan 3.005 meter, 1.325 meter tidak
sesuai persyaratan teknis (tidak dilengkapi saluran samping jalan), dan tidak di

perkeras.

Kawasan kumuh Minas memiliki panjang jalan 5.159 meter, 4.313 meter
tidak sesuai persyaratan teknis (tidak terdapat salurana samping jalan) dan tidak
diperkeras. Kawasan kumuh Kandis memiliki panjang jalan 6.622 meter, 1.829
meter tidak sesuai persyaratan teknis (tidak terdapat saluran samping jalan), dan

tidak diperkeras. Berdasarkan Kriteria yang terbentuk untuk jaringan jalan
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kawasan kumuh Kabupaten Siak 70% jalan tidak terdapat saluran samping jalan

dan tidak diperkeras dengan kondisi Buruk.

LA S

Sumber : Hasil Survey, 2018

Gambar 5.2 Kondisi Jaringan Jalan Kawasan Kumuh Kabupaten Siak
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2. Persampahan

Kondisi persampahan merupakan kondisi yang memiliki keterkaitan
dengan kawasan permukiman dan lingkungan, karena kondisi persampahan dapat
berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup. Dengan lingkungan yang bersih
dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sehingga masyarakat yang
terdapat pada kawasan permukiman dapat menjadi ebih produktif. Untuk

mengetahui kondisi [ Kabupaten Siak
dapat diliha
AS ISL4
E_RSH M
oW Ry
No Persampahan ' Kaw awas ponden |Persentase
. >a | Belaka Kandi (%)
l‘-'-.pasa - :‘_.l
1. Sangat baik 0 - i “O= 0 0%
) Baik 20 ! 108 65 65%
3 Sedang 3 25 25%
4 Tidak baik 'p 10 10%
5. | Sangat tidak baik 0 0%
Total 100 100%
Sumber : Hasil Analisi 1
o L]
Berdasarkan Tabel ersampahan yang terdapat
dilingkungan kawasan kumuh Kabup lak dengan kondisi persampahan

baik. Hal ini terlihat dari tanggapan responden yang menjawab baik sebanyak
65%. Kondisi persampahan kawasan kumuh di Kabupaten Siak pada saat
observasi lapangan peneliti mendapat informasi bahwa responden kawasan kumuh
membuang sampah dengan cara dibakar di depan halaman rumah, dan ada juga
yang mengumpul sampah ke TPS kemudian baru di angkut oleh petugas
pengangkut sampah ke TPA. Berdasarkan kriteria terbentuk persampahan

kawasan kumuh Kabupaten Siak dengan kondisi baik.
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Sumber : Hasil Survey, 2018

Gambar 5.3 Kondisi Persampahan Kawasan Kumuh Kabupaten Siak
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3. Drainase

Berdasarkan hasil penelitian kondisi drainase di kawasan kumuh
Kabupaten Siak yang terdapat di Kecamatan Tualang, Kecamatan Kandis,
Kecamatan Minas dalam kondisi yang tidak baik, hal tersebut dikarenakan masih
banyak saluran drainase yang tidak berfungsi sesuai fungsinya dan juga
pendangkalan drainase di akibatkan tidak terawatnya saluran drainase. Sedangkan

untuk jenis draina iak terbuat dari

semenisasi ih jelas dapat dili I
AS ISL4
RSt M
oW Ry
No Drainase ' Kaw awas ponden |Persentase
. o | Belaka Kandi (%)
[ _-pasa i
1. Sangat baik 0 - 0 0 0%
5 Baik 1 | 15 10 10%
3 Sedang 5 27 27%
4 Tidak baik 17p 61 61%
5. | Sangat tidak baik 2 2%
Total 100 100%
Sumber : Hasil Analisi 1
o L]
Berdasarkan Tabe at di wa kondisi drainase yang

terdapat di kawasan kumuh Kabupa

engan kondisi tidak baik. Hal ini

terlihat dari banyaknya tanggapan responden yang menjawab tidak baik sebanyak
61%, data yang di dapat pada saat peneliti melakukan observasi lapangan dan
didukung dengan data kelurahan pada kawasan kumuh atas pipa 1.01 ha
mengalami genagan banjir, 22,05 ha tidak tersedia saluran drainase, dan 559
meter drainase tidak terpelihara. kawasan kumuh bawah pipa 13,13 ha tidak
tersedia saluran drainase, dan 958 meter saluran drainase tidak terpelihara.
kawasan kumuh belakang pasar 1325 meter tidak tersedia saluran drainase, dan
590 meter drainase tidak terpelihara. kawasan kumuh minas 40 ha tidak tersedia
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saluran drainase, dan 1.036 meter drainase ridak terpelihara. kawasan kumuh
kandis 24 ha tidak tersedia saluran drainase, dan 904 meter drainase tidak

terpelihara.

i

Tl
i

Sumber : Hasil Survey, 2018

Gambar 5.4 Kondisi Drainase Kawasan Kumuh Kabupaten Siak

100



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4, Sumber air bersih

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan utama yang harus ada untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Sumber air bersih yang digunakan
responden kawasan kumuh Kabupaten Siak dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari bersumber dari berbagai sumber dengan kondisi air bersih seperti terlihat

pada Tabel 5.12.

NSRATAR (814070

a
m !
i
No Air Bersih onden |Persentase
¥ (%)
1. Sangat baik — - 2 2%
2. Baik g | It= 90 90%
3. Sedang : & y 0% 8 8%
4. Tidak baik 0 - 0 0%
5. | Sangat tidak baik 0 0%
Total 24 100 100%

Sumber : Hasil Analisi

Dari hasil ku :
terhadap kondisi air

mendapatkan air bersih yang

dan kegiatan MCK bersumber dari su

dari sumur galian dan sumur bor

an yang dilakukan

aten Siak responden

enuhi kebutuhan sehari-hari

an dan sumur bor. Sumber air bersih

memiliki kualitas air jernih yang dapat

digunakan untuk dikonsumsi maupun sebagai kegiatan MCK. Responden dengan

jawaban kondisi air bersih dengan kondisi baik sebanyak 90%.

5. Sanitasi

Berdasarkan hasil

penelitian kondisi sanitasi kawasan kumuh

Kabupaten Siak dalam kondisi baik. Di kawasan kumuh Kabupaten Siak setiap
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satu rumah tangga sudah terdapat sanitasi di dalam rumah, kegiatan MCK tidak
terpisah dari rumah dan sudah memiliki septictank. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada Tabel 5.13.

Tabel 5.13

No Sanitasi Persentase
(%)
1 Sangat baik " '1 0 0 | 1%
2. Baik 92%
3. Sedang 7%
4 Tidak baik 0 0%
5. | Sangat tidak baik 0 0%
Total 100 100%

rumah tangga

yang ada di kawasa yten Sia sinya dalam kondisi

septictank. Hal ini terbu den yang menjawab baik
sebanyak 92%.

6. Listrik
Listrik merupakan kebutuhan utama lain nya yang dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari, karena listrik dapat melancarkan dan mempermudah
aktivitas rumah tangga maupun lainnya. Ada pun aliran listrik yang digunakan
responden kawasan kumuh Kabupaten Siak adalah aliran sendiri. Aliran sendiri
yakni aliran listrik yang di pasang di rumah responden itu sendiri oleh petugas
PLN. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada Tabel 5.14.
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Aliran Listrik
Kecamatan Tualang Kecamatan |Kecamatar
Kandis Minas
No Listrik Kawasan Kawasan| <awasan | Kawasan Ka";asa Responden |Persentase
Atas pipa Bawah Bel:?;ng Kandis Minas (%)
pipa | P
Sudah, aliran sendirin 90%
Sudah, sambungan

10%
0%
0%
0%
100%

asan kumuh

Kabupaten Sial sambungan

sendiri 900V A

Sumber : Hasil Survey, 2018
Gambar 5.5 Kondisi Jaringan Listrik Kawasan Kumuh Kabupaten Siak

7. Kualitas jaringan telekomunikasi
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Jaringan telekomunikasi adalah rangkaian perangkat telekomunikasi
dan kelengkapannya yang digunakan dalam melakukan aktivitas telekomunikasi.
Di kawasan kumuh Kabupaten Siak kualitas jaringan telekomunikasinya baik.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 5.15.

i]ﬁﬁ% dis
No | Telekomunikasi aw esponden |Persentase
p i (%)
as
a
1. | Sangat baik 32 32%
2 Baik 1 4 { 63 63%
3 Sedang 0 G* 5 5%
4 Tidak baik - l') - 0 0%
Sangat tidak g -
5 baik 0 0%
ai
Total 24 100 100%
Sumber : Hasil Analisis E
KANBAR
Berdasarkan Ta untuk jaringan
telekomunikasi di k n 3 an telekomunikasi

yang baik dan terlayani

dan axsis). Hal ini terlihat dar

sebanyak 63%.

8. Proteksi kebakaran

elkomsel,indosat,3, xl,

yang menjawab baik yakni

Pada lingkungan permukiman yang padat dan ramai perlu ada nya

proteksi kebakaran untuk mengantisipasi dan mempermudah masyarakat dalam
melakukan evakuasi jika terjadi kebakaran. Alat proteksi kebakaran perlu di
pasang pada tempat yang aktivitasnya ramai dan padat, seperti pasar. Di kawasan
kumuh di Kabupaten Siak di pasar tidak terdapat alat proteksi kebakaran dan jika
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ada kondisinya sangat tidak baik dan tidak berfungsi. Hal tersebut dapat dilihat

pada tabel 5.16.

Tabel 5.16
Proteksi Kebakaran
Kecamata tan
No Kzggtlf:f;n awas al onden |Persentase
(%)
1 | Sangat baik R L0] M 0%
5 Baik 0 0 0%
3, Sedang 0 0%
4 | Tidak baik 0 0%
. Sangat- tidak e 100%
baik B > -
Total .gp A . J;_E;: 100 100%
Sumber : Hasil Analisi 8 g -

Berd el 5.1 t aran dapat dilihat
bahwa kondisi paemvrqmp(ﬂ n Siak yang
terdapat pada K Camé amatan Minas
kondisinya sangat t ha enjawab sangat
tidak baik sebanyak ing angan bahwa pada
kawasan kumuh Kabupate ti 0 akaran.

5.2 Clustering Permukiman Kumuh Di Kabupaten Siak

Setelah analisis tujuan pertama terjawab yakni identifikasi karakteristik

permukiman kumuh, data hasil indentifikasi karakteristik permukiman kumuh

selanjutnya digunakan untuk menjawab tujuan kedua yakni clustering

permukiman kumubh.
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Tabel 5.17
Cluster Membership

S
[«5]
..wﬁl_ o [ [ | | | [« | |=d | | [« [« |vd |vd [ [« [« | |
©
N
>
.....Ml — [ [
=
(&}
™
p—
L
[ | — [ [
=
(@]
<
[«B}
(2]
T © 0 o |o
O |N g | b
p—
[¢B]
72}
3 |- — | |
(@]
N
S
[«5]
D
3 |- — | |
o
™
S
[«B]
k7]
3 |— — | |
o
<
3
© O |d | M [ | |© [~ o oo o |d N oo | [n
O |+ © |~ o o |d |d |3 |9 |9 |3 |3 |4 |[4 |94 [N | [N [N ||

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

106



S
D
wlll1111111111111111111111
©
o\
S
(5]
2 oo o ™ ™ (™
=
(&}
™
p—
=
ZE A A A < <
©
<
[«B}
2] o
T |© |~ |0 o (O
O |~ |~ |~ o |d
S
[¢B]
k%)
ERGECEE — |
3)
I\
S
D
k%)
ERGECEE _'_‘ ™ |m
3) '
™ . Y '_"V',' '.F‘r'.
.
S
[«B]
—
LA o | < |<
o
<
A
T 4|l M| |||~ || o|d N | m ([ (b [ [~ | |||+ | | | (o
O | (b [V [V [V (O [ [ D [© [© |[© |[© [© |[© |[© | |[© |© |~k |~ |~ K |~ N

Dokumen ini adalah Arsip Milik :

Perpustakaan Universitas Islam Riau

Sumber : Hasil analisis, tahun 2019

107



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Berdasarkan analisis cluster yang telah dilakukan, peneliti ingin
mengetahui kawasan permukiman kumuh di Kabupaten Siak mana saja yang
termasuk ke dalam kelompok kawasan permukiman kumuh ringan, sedang dan
berat. Dari analisis di tentukan 3 cluster terbaik dari data yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengetahui kawasan mana saja yang termasuk ke dalam
cluster 1 (ringan), cluster 2 (sedang), dan cluster 3 (berat).

perbandingan
berikut:
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Tabel 5.18

Perbandingan karakteristik kekumuhan pada setiap cluster yang terbentuk

No | Karakteristik Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3
Minas | Atas Pipa Kandis Bawah pipa | Belakang pasar
Karakteristik penghuni
1. Pendidikan SMA SMA SMA SMP SMA
terakhir (60%) (61%) (66%) (45%) (80%)
2. Mata pedagang Pedagang Buruh Buruh Buruh
pencaharian (45%) (44%) (44%) (46%) (45%)
3. Pendapatan Rp.1.000.000- |Rp.1.000.000- | Rp.1.000.000- Rp.500.000- Rp.1.000.000-
2.500.000 2.500.000 2.500.000 1.000.000 2.500.000
(50%) (55%) (61%) (45%) (55%)
4, Anggota 4 jiwa 5 jiwa 4 jiwa 4 jiwa 5 jiwa
keluarga (45%) (55%) (44%) (29%) (35%)

Karakteristik hunian

5. Hunian Semi permanen Permanen Semi Permanen | Semi permanen | Semi permanen
(80%) (44%) (88%) (54%) (65%)
6. Luas hunian 100 m2-60 m? 100 m2-60 100 m2- 60 m? 56 m?2- 20 m? 56 m?- 20 m?
(100%) m?2 (100%) (83%) (60%)
(77%)
7. Kepadatan 60 unit/ha 60 unit/ha 60 unit/ha >100 unit/ha 100 unit/ha
hunian (100%) (61%) (100%) (70%) (55%)
8. Kepemilikan Hak guna Hak milik Hak milik Hak milik Hak milik
tanah bangunan (60%) (66%) (50%) (66%) (45%)

Karakteristik saranaprasarana

9. Kondisi jalan Aspal (75%) Aspal (94%) Kerikil (61%) Kerikil (66%) Kerikil (90%)
10. Kondisi Baik (60%) Baik (72%) Baik (55%) Sedang (83%) Baik (50%)
persampahan
11. Kondisi Tidak baik Tidak baik Tidak baik Tidak baik Sedang
drainase (50%) (44%) (94%) (70%) (45%)
12. Kondisi air Baik (90%) Baik (100%) Baik (100%) Baik (70%) Baik (95%)
bersih
13. Kondisi Baik (95%) Baik (100%) Baik (100%) Baik (70%) Baik (100%)
sanitasi
14. | Kondisi listrik | Sudah,  aliran | Sudah, aliran | Sudah,  aliran | Sudah, aliran | Sudah, aliran
sendiri (100%) sendiri sendiri (83%) sendiri (83%) sendiri (90%)
(94%)
15. Kondisi Sangat baik Sangat baik Baik Baik Baik
telekomunikasi (609%0) (61%) (55%) (79%) (100%)
16. Proteksi Sangat tidak Sangat tidak Sangat tidak Sangat tidak baik Sangat tidak
kebakaran baik (100%) baik (100%) baik (100%) (100%) baik (100%)
(hazard)

Sumber : Hasil analisis, 2019
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5.2.1 Clustering Permukiman Kumuh Yang Terbentuk Di Kabupaten
Siak

5.2.1.1 Cluster 1

Cluster 1 memiliki area kumuh yang berlokasi di Kecamatan Minas dan
Kecamatan Tualang kawasan atas pipa. Cluster 1 memiliki karakteristik
kekumuhan yang lebih baik

dari pada cluster 2 da Cluster 1 pendidikan

rumah. Cluster 1 cluster 3,

n
yaitu 60 unit/ 2h bangunan
hunian semi pe dari cluster
3, yaitu 100

memiliki sertif

kawasan ini

telekomunikasinya sangat baik dari dan cluster 3. Cluster 1 terletak

dekat dengan lokasi strategis kota dan pusat kegiatan ekonomi.
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5.2.1.2 Cluster 2

Cluster 2 memiliki area kumuh yang berlokasi di Kecamatan Kandis.
Cluster 2 memiliki karakteristik kekumuhan dengan pendidikan terakhir
masyarakatnya didominasi tamatan SMA. Cluster 2 mata pencaharian masyarakat
di dominasi dengan buruh. Cluster 1 pendapatan masyarakat pada kawasan ini di
dominasi Rp.1.000.000-Rg

am satu
rumah. Clus r 3, yaitu
60 unit/ha d bangunan
hunian semi p luag dari cluster

3, yaitu 100 m?-60 Cluster 2 pe 3 ada kawasan ini

memiliki sertif

Clust emiliki je ‘ N, {6 empit dan sudah
diperkeraskan, 2 alitas a e n yang baik
seperti kondisi 18 ; nakan untuk
kegiatan MCK de i ! sudah terdapat
di dalam rumah ter 2 kondisi
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5.2.1.3 Cluster 3

Cluster 3 terdiri dari area-area kumuh yang mayoritas berlokasi di
Kecamatan Tualang Kelurahan perawang kawasan bawah pipa dan belakang
pasar. Untuk Kkarakteristik kekumuhan Cluster 3 memiliki karakteristik
kekumuhan yang lebih buruk dibandingkan dengan cluster 1 dan 2. Area-area

kumuh pada cluster 3 dideminasi masyarakat dengan tingkat pendidikan tamatan

00. Cluster
3 bentuk ban a bangunan
non permane
lebih kecil dar
hunian > 100-

sertifikat hak

huniannya
atan bangunan

anah dengan
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan

ak memiliki

an terakhir
engan mata

dimana

100m2-60m2, kepadatan ba
berada pada tingkat kepadatan 60 unit/ha yakni 49%, serta pada

gunan hunian kawasan permukiman ini

kawasan permukiman kumuh Kabupaten Siak ini rata-rata
kepemilikan tanah dengan sertifikat hak milik 56%.

v’ Karakteristik sarana prasarana
Pemenuhan kebutuhan akan sarana prasarana pada kawasan kumuh
Kabupaten Siak umumnya pada tingkat sedang, hal ini dikarenakan

pada kawasan kumuh ini pemenuhan sarana dan prasarana ada
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yang baik dan ada pula yang masih kurang baik. Dari segi jalan,
jenis jalan yang digunakan masyarakat adalah jalan kerikil 45%,
dari segi persampahan dengan kondisi baik 65% (masyarakat
membuang sampah dengan membuang sampah pada TPS lalu
setiap 1 minngu sekali terdapat petugas yang akan mengangkut
sampah tersebut ke TPA). Kondisi drainase pada kawasan kumuh
ini dengan kondisi-tidak baik, hal-ini dikarenakan tidak terdapatnya
drainase dan jika terdapat banyak drainse yang tidak berfungsi
dengan baik sehingga pada Kecamatan Tualang pada kawasan
bawah pipa . dan belakang ‘pasar terdapat beberapa titik banjir.
Sumbner air bersih yang digunakan masyarakat pada kawasan
kumuh di Kabupaten Siak ini dengan kondisi baik sebesar 90%.
Untuk kondisi sanitasi kawasan permukiman kumuh ini dengan
kondisi baik sebesar 92%. Aliran listrik pada kawasan kumuh ini
sudah teraliri aliran listrik dengan aliran sendiri 90%. Kualitas
jaringan telekomunikasi pada kawasan kumuh Kabupaten Siak
memeiliki kualitas jaringan telekomunikasi yang baik sebesar 63%.
Dan untuk masalah proteksi kebakaran pada kawasan kumuh ini
sangat tidak baik sebesar 100%, halsini di karenakan alat proteksi
kebakaran tidak terdapat pada lingkungan permukiman jika pun
ada hanya terdapat pada pasar yang mana alat proteksi kebaran
tersebut tidak berfungsi.

b. Clustering permukiman kumuh Kabupaten Siak

Melalui analisis cluster, dapat dikelompokkan kawasan kumuh di
Kabupaten Siak yang memiliki kesamaan dan kemiripan Kkarakteristik
permukiman kumuh. Dari analisis cluster terdapat 3 cluster yang terbentuk.
Cluster 1 terdiri dari Kecamatan Minas dan Kecamatan Tualang Kelurahan
Perawang kawasan atas pipa. Cluster 1 memiliki karakteristik permukiman yang
sangat baik. Cluster 2 terdiri dari Kecamatan Kandis, memiliki karakteristik
permukiman baik. Cluster 3 terdiri dari Kecamatan Tualang kawasan bawah pipa

dan belakang pasar, memiliki karakteristik permukiman yang kategori buruk.
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6.2

Saran

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan :

a.

Kepada Pemerintah daerah Kabupaten Siak
Hasil pengelompokan area kumuh di kawasan Kabupaten Siak dapat

digunakan untuk merumuskan arahan penanganan permasalahan

menata kembali
egori sedang

kawasan

Minas, dan

a lingkungan

rasa solidaritas

ngan tempat

melakukan
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